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Tujuan penelitian yaitu: 1) Untuk mengetahui apakah produk berpengaruh 
terhadap minat non Muslim menjadi nasabah bank syariah di Makassar, 2) Untuk 
mengetahui apakah lokasi berpengaruh terhadap minat non Muslim menjadi 
nasabah bank syariah di Makassar, 3) Untuk Mengetahui apakah promosi 
berpengaruh terhadap minat non Muslim menjadi nasabah bank syariah di 
Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh nasabah nonMuslim 
pengguna jasa bank syariah di Kota Makassar. Penarikan sampel menggunakan 
rumus Roscoe sehingga diperoleh 40 sampel. Data dikumpulkan dengan kuesioner 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi berganda diolah menggunakan SPSS Versi 21. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan produk terhadap minat nasabah, hal ini dapat dilihat dari signifikansi 
produk sebesar 0,008 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,05. Dan dapat juga dilihat dari thitung sebesar 2,811 yang berarti 
thitung lebih besar dari ttabel yaitu 1,671. 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
lokasi terhadap minat nasabah, hal ini dapat dilihat dari signifikansi lokasi sebesar 
0,010 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. 
Dan dapat juga dilihat dari thitung sebesar 2,717 yang berarti thitung lebih besar dari 
ttabel yaitu 1,671. 3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan promosi terhadap 
minat nasabah, hal ini dapat dilihat dari signifikansi lokasi sebesar 0,000 yang 
berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Dan dapat 
juga dilihat dari thitung sebesar 5,095 yang berarti thitung lebih besar dari ttabel yaitu 
1,671. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 
0,529. Hal ini menunjukkan variasi perubahan keputusan pembelian dapat 
dijelaskan sebesar 52,9%. Sedangkan sisanya 47,1% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis ini. 
Produk, lokasi dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat nasabah non Muslim menggunakan jasa bank syariah tentu menjadi hal 
yang positif kepada pihak perbankan untuk melakukan upaya peningkatan aneka 
produk dan promosi jasa bank syariah. 
 







A. Latar Belakang 
 Perkembangan dunia usaha dalam berbagai jenis industri, seakan-akan tak 
pernah pupus karena pergeseran zaman. Demikian juga dengan perkembangan 
industri perbankan yang tidak berbeda jauh tingkat perkembangannya dengan 
indusri-industri lainnya. Dengan menyesuaikan dengan zaman dan adanya kebutuhan 
serta masukan dari masyarakat luas, perbankan yang ada saat ini banyak mengalami 
perkembangan.1 
Kegiatan perekonomian sebuah negara senantiasa berkaitan dengan lalu 
lintas pembayaran uang, dimana industri perbankan mempunyai peranan yang 
strategis, yakni sebagai urat nadi sistem perekonomian. Kegiatan pokok bank yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 
dalam bentu modal usaha atau jenis pinjaman lainnya. Dengan kata lain, baik 
perbankan konvensional maupun perbankan syariah mempunyai fungsi sebagai 
intermediary servis, dimana peran tersebut hanya dilaksanakan jika perbankan 
beroperasi dalam keadaan sehat dan dalam lingkungan bisnis yang kondusif.2 
Perkembangan sistem keuangan syariah semakin kuat dengan ditetapkannya 
dasar-dasar hukum operasional melalui Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan yang telah dirubah dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998, Undang-
                                                          
1Iip Nurhipnudin, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Bertransaksi 
Mahasiswa Non Muslim pada Bank Syariah (Studi Kasus pada Mahasiswa Sanata Dharma 
Yogyakarta)”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
2Dita Pertiwi dan Haroni Doli H. Ritonga, “Analisis Minat Menabung Masyarakat Pada 
Bank Muamalat di Kota Kisaran.,” Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1. No.1 (Desember 2012). 
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Undang No. 23 tahun 1999, Undang-Undang No.9 tahun 2004 tentang Bank 
Indonesia, dan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Bank Ssyariah. Tentu 
dukungan regulasi dari pemerintah ini memberikan peluang bagi beroperasinya bank 
dengan sistem syariah.3 
Lahirnya bank Islam yang beroperasi berdasarkan sistem bagi hasil sebagai 
alternatif pengganti bunga pada bank-bank konvensional, merupakan peluang bagi 
umat muslim untuk memanfaatkan jasa bank seoptimal mungkin. menjadikan 
peluang karena umat muslim berhubungan dengan tenang, tanpa keraguan dan 
didasari oleh motivasi keagamaan yang kuat dalam mobilisasi dana masyarakat 
untuk pembiayaan pembangunan ekonomi umat.4 Berkembangnya bank-bank syariah 
di negara-negara Islam berpengaruh ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, 
diskusi mengenai bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Para 
tokoh yang terlibat dalam kajian tersebut adalah Karnaen A. Perwataatmaja, M. 
Dawam Rahardjo, A.M. Saefuddin, M. Amien Azis, dan lain-lain. Beberapa uji coba 
pada skala yang relatif terbatas telah diwujudkan. Di antaranya adalah Baitut 
Tamwil-Salman, Bandung yang sempat tumbuh mengesankan. Di Jakarta juga 
dibentuk lembaga serupa dalam bentuk koperasi, yakni Koperasi Ridho gusti. Akan 
tetapi, prakarsa mendirikan bank Islam di Indonesia baru dilakukan pada tahun 1990. 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990 
menyelenggarakan Lokakarya Bunga Bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa 
Barat. Hasil lokakarya tersebut dibahas lebih dalam pada Musyawarah Nasional IV 
                                                          
 3Evi Yupitri dan Raina Linda S, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Non Muslim 
Menjadi Nasabah Bank Syariah Mandiri di Medan”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1. No. 1 
(Desember 2012). 
4Warkum Sumitro, Asas-asas Perbangkan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BMUI dan 
Takaful) (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 55. 
3 
 
MUI yang berlangsung di Hotel Sahid Jaya Jakarta, 22-25 Agustus1990. 
Berdasarkan amanat Munas IV MUI, dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan 
bank Islam Indonesia.5 
 Bank syariah merupakan bank yang melaksanakan segala usaha dan 
aktifitasnya berdasarkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan syariat Islam. Oleh 
karena itu dalam menjalankan semua kegiatan perbankan agar tidak ada yang keluar 
dari prinsip syariah maka diperlukan suatu dewan yang bertugas untuk mengawasi 
jalannya praktik perbankan syariah supaya nantinya akan benar-benar dijalankan 
sesuai dengan koridor syariat Islam. Dewan tersebut adalah Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) yang berada di bawah naungan Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI). Inilah salah satu hal yang membedakan bank syariah 
dengan bank konvensional. 
 Indonesia merupakan Negara yang sebagian besar berpenduduk muslim. 
Mayoritas penduduknya beragama Islam dengan jumlah penduduk Islam sebanyak 
87,18%, Kristen 6,96%, katolik 2,91%, Hindu 1,69%, Budha 0,72%, dan Khong Hu 
Chu 0,05%6. Menjadikan Indonesia sebagai pasar yang berpotensial dalam 
pengembangan keuangan syariah. Salah satu yang saat ini sudah mulai berkembang 
dengan pesat yaitu adanya bank-bank yang kegiatan operasionalnya menggunakan 
prinsip syariah. Institusi perbankan syariah ini mulai merata dan menampakkan jati 
dirinya ditengah-tengah banyaknya bank-bank konvensional yang ada. 
Sistem perbankan yang dimiliki Indonesia adalah dual banking system atau 
sistem perbankan ganda. Sistem perbankan syariah dan sistem perbankan 
                                                          
5Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Tazkia 
Cendekia, 2001), h. 25. 
 6Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, Data Sensus Penduduk 2017 
http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321 (26 Oktober 2017). 
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konvensional bersama-sama berjalan sebagai lembaga intermediasi. Selain berdirinya 
Bank Umum Syariah (BUS), bank konvensional juga dapat membuka Unit Usaha 
Syariah (UUS). Statistik perbankan syariah yang diperoleh dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) menunjukkan jumlah aset BUS dan UUS selalu mengalami 
perkembangan dari tahun ke tahun. Kenaikan terjadi baik dari jumlah aset, Dana 
Pihak Ketiga (DPK), maupun Pembiayaan Yang Diberikan (PYD).7 








2015      197,100       174,895       154,527  
2016      236,048       206,407       178,043  
2017      263,206        238,393       190,445  
2018      262,562       241,995       193,284  
Sumber: Statistik Perbankan Syariah -Mei 2018. 
 Pasar keuangan syariah merupakan elemen baru di Indonesia, namun dalam 
10 tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang cukup pesat. Bank Syariah 
adalah kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip syariah yang meliputi 
bank syariah, lembaga keuangan mikro syariah, asuransi syariah, reasuransi syariah, 
reksadana syariah, obligasi syariah, surat berharga berjangka menengah syariah, 
sekuritas syariah, pembiayaan syariah, pegadaian syariah, dana pensiun lembaga 
keuangan syariah dan bisnis syariah.8 Keberadaan ekonomi syariah sudah dulu ada 
sejak agama Islam diturunkan namun khusus di Indonesia Keberadaan ekonomi 
syariah baru dapat dirasakan beberapa tahun. belakangan ini, lembaga-lembaga 
ekonomi yang berbasiskan syariah semakin marak di panggung perekonomian 
                                                          
7Fithri Tyas Hapsari & Irfan Syauqi Beik, “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Nasabah Non-Muslim dalam Menggunakan Jasa Bank Syariah di DKI Jakarta”, Jurnal Al-Muzara’ah, 
Vol. 2, No. 1. 
8Abdul Manan, Hukum Ekonomi syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama 
(Jakarta: Kencana, 2012), h. 427. 
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nasional. Mereka lahir menyusul krisis berkepanjangan sebagai buah kegagalan 
sistem moneter kapitalis di Indonesia. 
Perkembangan perbankan syariah yang pesat ini tidak semata-mata karena 
dukungan regulasi pemerintah saja akan tetapi didukung oleh kualitas serta 
pelayanan perbankan syariah yang semakin membaik. Pelayanan, kualitas, variasi 
produk, minimalisasi resiko yang memberikan keuntungan pada nasabah serta 
profesionalisme pengelola perbankan syariah yang semakin mengalami perbaikan 
kini membuat perbankan syariah perlahan bisa bersaing dengan perbankan 
konvensional secara professional.9 
Perbankan syariah juga mampu menjaga kualitas pembiayaan yang diberikan, 
sehingga performing financingnya relatif jauh lebih baik dibandingkan NPL 
perbankan nasional.10 Pengelolaan perbankan syariah yang berlandaskan prinsip 
syariah Islam terbukti bisa lebih adil dan memberikan keuntungan bagi nasabah. Hal 
ini karena perbankan syariah dalam operasionalnya tidak menggunakan prinsip 
bunga tetapi menggunakan prinsip bagi hasil. 
Di sisi lain, tidak sedikit masyarakat yang masih menganggap bahwa sistem 
ekonomi syariah hanya hadir untuk masyarakat muslim. Tidak bisa dipungkiri, 
paradigma fanatisme agama masih kental terlihat dalam masyarakat kita, sehingga 
persepsi pasar syariah sendiri hanya dipahami sebagai pasar untuk kaum muslim saja 
pasar yang ”tertutup” untuk kalangan non muslim. Padahal, sistem bagi hasil yang 
merupakan salah satu elemen penting dari pasar syariah sudah sejak lama diterapkan 
                                                          
9Marlina Ayu Apriyantini, “Faktor Yang Mempengaruhi Non Muslim Menjadi Nasabah BRI 
Syariah Cabang Yos Sudarso Yogyakarta”, Skripsi (Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2014). 
10Edy Suandi Hamid, Sistem Ekonomi Utang Luar Negeri dan Isu-Isu Ekonomi Politik 
Indonesia (Jakarta: UII Press, 2012), h. 148. 
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Negara-negara Eropa, terutama Iggris.11 Jadi, persepsi bahwa pasar konvensional 
selalu lebih menguntungkan dan pasar syari’ah adalah “pasarnya” kaum muslim 
tidak tepat. Kemudian bagaimana dengan citra “Islam” dan apakah yang dapat 
ditawarkan untuk menarik para nasabah, sedangkan citra Islam belum menjadi daya 
tarik nomor 1 bahkan dikalangan umat Islam sendiri. 
Melihat fenomena tersebut, masyarakat mulai sadar bahwa bank-bank 
konvensional yang ada saat ini tidak bisa menjadi solusi terbaik dari problem-
problem yang masyarakat hadapi, sehingga masyarakat melirik kembali ajaran Islam 
yang bebas riba. Perbankan syariah merupakan suatu badan usaha yang fungsinya 
sebagai penghimpun dana dari masyarakat dan penyalur dana kepada masyarakat, 
yang sistem dan mekanisme kegiatan usahanya berdasarkan hukum Islam 
sebagaimana yang diatur dalam al-quran dan al-hadis.12 
Masyarakat muslim yang menggunakan jasa perbankan syariah menganggap 
bahwa bunga adalah riba. Hal ini secara tegas dinyatakan dalam al-quran yaitu QS 
al-Baqarah/2: 278-279,  
 ِم ََِقِب اَم 
ْ
























أ ُسوُُءر ۡمُكََلف ۡمُتُۡبت نوَإِ ِۖۦِلِوَُسرَو ِ ذللَّٱ ۡظ ُِمل َو َنو َنوُم
َلۡظُت 
َ
لَ   
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah swt dan tinggalkanlah 
sisa riba (yang belum dipungut), jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
tidak melakukannya (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah Swt 
dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertobat (dari pengambilan 
riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak pula di 
aniaya.13 
                                                          
11Hermawan Kartajaya, dan Muhammad Syakir Sula, Syari’ah Marketing (Bandung: PT 
Mizan Pustaka, 2006), h. xxv. 
12Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan Islam di Indonesia (Bandung: PT. Citra 
Aditya Bakti, 2002), h. 93. 
13Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Solo: SYGMA, 2010), h.  69. 
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Pelarangan riba ternyata tidak hanya terdapat dalam Islam, melainkan jauh 
sebelum Islam ada. Di India Kuno, hukum yang berdasarkan Weda, kitab suci tertua 
agama Hindu, mengutuk riba sebagai sebuah dosa besar dan melarang operasi bunga. 
Dalam agama Kristen, pelarangan atau restriksi keras atas riba berlaku selama lebih 
dari 1400 tahun. Secara umum, semua kontrol ini menunjukkan bahwa penarikan 
bunga apapun dilarang.14 
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
memengaruhi minat nasabah Non-Muslim menjadi nasabah di bank syariah. 
Karakteristik budaya Non-Muslim yang kurang bisa bekerjasama, dan jiwa 
kapitalisme yang lazim melekat pada kalangan Non-Muslim, sewajarnya menjadikan 
bank konvensional yang memiliki sistem kapitalis sebagai sarana investasi yang 
menjanjikan. Namun kenyataannya, sebagian besar nasabah Non-Muslim juga 
tertarik untuk menyimpan dananya di perbankan Syariah. Keputusan masyarakat 
Non-Muslim menjadi nasabah di bank syariah dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. 
Penelitian yang dilakukan Bank Indonesia dan Universitas Brawijaya Tahun 
2000 membagi faktor yang memengaruhi Bank customer's decisions process yaitu: 
(1) Marketing Stimuli (Product, Price, Promotion, place); (2) Other Stimuli 
(Economy); dan (3) Bank Customer's Characteristics (Cultural, Social, Personal, 
Psychological. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat individu untuk 
memilih bank syariah antara lain; (1) Informasi dan Penilaian, (2) Humanisme dan 
Dinamis, (3) Ukuran dan Fleksibilitas Pelayanan, (4) Kebutuhan, (5) Lokasi, (6) 
Keyakinan dan Sikap, (7) Materialisme, (8) Keluarga, (9) Peran dan Status, (10) 
                                                          
14Latifa M. Alguad dan Marvyn K. Lewis, Perbankan Syari'ah Prinsip Praktik Prospek 
(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2003), h. 264. 
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Kepraktisan dalam Menyimpan Kekayaan, (11) Perilaku pasca pembelian, (12) 
Promosi Langsung, dan (13) Agama.15 
Faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan dari nasabah untuk 
menggunakan jasa perbankan syariah, sangat penting diperhatikan oleh pihak 
manajemen perbankan demi kelangsungan dan tetap eksisnya lembaga tersebut. 
Diminati atau tidaknya suatu lembaga keuangan sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang sifatnya psikologis yang menyangkut aspek-aspek perilaku, sikap dan 
selera. Bukan hanya faktor psikologis saja, ada banyak faktor yang memengaruhi 
masyarakat untuk menggunakan jasa lembaga keuangan syariah. Faktor-faktor yang 
memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan jasa layanan perbankan adalah 
konsumsi, pendapatan, produk, atau jenis tabungan, lokasi, pelayanan, kesadaran 
masyarakat dan promosi.16 Termasuk juga di dalamnya religius stimuli yang 
merupakan faktor pengetahuan dan pengamalan keberagaman yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan ekonomi.17 
Faktor lain yang memengaruhi seseorang berminat menjadi nasabah pada 
sebuah bank adalah reputasi. Suatu bank yang mempunyai reputasi yang baik akan 
dipercaya oleh nasabahnya. Sebuah bank dipandang mempunyai reputasi apabila 
bank itu diakui dan dipercaya sebagai perusahaan jasa dengan nama baiknya di mata 
masyarakat.18 Mekanisme lembaga keuangan syariah dengan menggunakan sistem 
Profit sharing (bagi hasil), nampaknya menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat 
bisnis. Salah satu karakteristik bank syariah adalah profit sharing (bagi hasil). Jika 
                                                          
15BI dan UNBRAW, Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat terhadap Bank Syariah: 
Studi Pada Wilayah Propinsi Jawa Tengah”, (Executive Summary, 2000), h. 11-12. 
16Moch Darsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 88. 
17Anita Rahmawaty, “Analisis Pemicu Perbedaan Motivasi Nasabah Berafiliasi Antara 
Bank Konvensional dan Bank Syari’h di Semarang”, Kumpulam Makalah ACIS (Palembang, 2008). 
18Muhamad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: AMPYKPN, 2002), h. 101. 
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dalam mekanisme ekonomi konvensional menggunakan instrumen bunga, maka 
dalam mekanisme ekonomi Islam dengan menggunakan instrumen profit sharing 
(bagi hasil). Bagi hasil menurut terminologi asing dikenal dengan profit sharing. 
Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif 
profit sharing diartikan denagn distribusi beberapa bagian dari laba pada para 
pegawai dari suatu perusahaan.19 Serta promosi yang merupakan faktor penentu bagi 
minat nasabah, apakah produk yang dipasarkan dapat diterima oleh masyarakat luas 
atau tidak. 
Dalam penelitian kali ini, penulis melihat fenomena dimana pada saat penulis 
sedang membuat rekening di Bank Danamon Syariah KCP Pannakkukang kurang 
lebih 20-30 menit duduk di Costumer Service (CS), terlihat dua nasabah keturunan 
China yang menurut penulis mereka adalah nasabah Non-Muslim sedang melakukan 
transaksi. Dari hasil pengamatan observasi penulis ingin membuktikan bahwa di 
bank syariah nasabahnya tidak hanya terdiri dari nasabah muslim saja, akan tetapi 
dari kalangan Non-Muslim banyak yang menjadi nasabah bank syariah. 
Berdasarkan fenomena yang dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti faktor apa yang paling memengaruhi minat bertransaksi masyarakat Non-
Muslim di bank syariah yang pengoperasiannya jelas disesuaikan dengan prinsip 
syariat Islam, dibandingkan dengan bank konvensional yang pengoperasiannya 
berisfat umum. Data yang penulis ambil berupa aspek-aspek yang berpengaruh 
terhadap minat masyarakat Non-Muslim untuk bertransaksi pada bank syariah, yaitu 
aspek produk, lokasi dan promosi. Adapun judul penelitian yang dilakukan penulis 
                                                          
19Iis Maryani, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah dalam 
Memilih Bank Syariah Mandiri (Studi kasus pada nasabah Bank Syari’ah Mandiri Cabang Semarang) 
Skripsi (Semarang: Skripsi UNDIP, Manajemen, 2005). 
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adalah “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Nasabah Non Muslim 
dalam Menggunakan Jasa Bank Syariah di Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu: 
1. Apakah produk berpengaruh terhadap minat non Muslim menjadi nasabah di 
Bank Syariah di Makassar? 
2. Apakah lokasi berpengaruh terhadap minat non Muslim menjadi nasabah di 
Bank Syariah di Makassar? 
3. Apakah promosi berpengaruh terhadap minat non Muslim menjadi nasabah di 
Bank Syariah di Makassar? 
C. Hipotesis Penelitian  
 Nasution mengemukakan hipotesis adalah pernyataan tentatif yang 
merupakan dugaan atau terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk 
memahaminya.20 Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara 
variabel-variabel dalam peneletian, serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. 
Peneliti bukannya bertahan kepada hipotesis yang telah disusun, melainkan 
mengumpulkan data untuk mendukung atau justru menolak hipotesis tersebut. 
Dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun oleh 
peneliti, yang kemudian diuji kebenarannya melalui penelitian yang dilakukan. 
1. Pengaruh produk terhadap minat non Muslim menjadi nasabah di bank 
syariah 
                                                          
 20Nasution, Metode Researh: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 39 
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 Produk adalah segala sesuatu yang diterima oleh konsumen atau 
pembeli/pemakai industrial pada saat melakukan pembelian atau menggunakan 
produk, secara lebih formal, produk adalah jumlah segenap kepuasan fisik dan 
psikologis yang diterima oleh pembeli (atau pemakai) sebagai akibat pembelian 
dan/atau penggunaan sebuah produk.21 Menurut Kotler pengertian produk adalah 
sesuatu yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai, 
atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.22 
Evi Yupitri dan Raina Linda Sari dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Non Muslim Menjadi Nasabah Bank 
Syariah Mandiri di Medan” dapat disimpulkan bahwa variabel produk memengaruhi 
minat nasabah non Muslim untuk menjadi nasabah di Bank Syariah Mandiri. 
Sehingga Produk diduga berpengaruh positif terhadap minat non Muslim 
menjadi nasabah bank syariah di Makassar. 
2. Pengaruh lokasi terhadap minat non Muslim menjadi nasabah di bank syariah 
 Lokasi usaha adalah tempat dan perusahaan melakukan kerja. Desain teori 
usaha secara sederhana berbunyi “tempatkanlah pada titik geografis yang paling 
banyak memberikan kesempatan perusahaan di dalam usaha untuk mencapai 
tujuannya” pendapat lain mengatakan bahwa lokasi usaha adalah tempat dimana 
perusahaan melakukan aktivitasnya. 
Lokasi bank adalah tempat dimana diperjual belikannya produk perbankan 
dan pusat pengendalian perbankan.23 Penentuan lokasi suatu cabang merupakan 
                                                          
 21Henry Simamora, Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran (Jakarta:  Erlangga, 2000), 
h. 507. 
 22Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan dan Implementasi dan 
Kontrol (Jakarta: Erlangga, 2002), h. .54 
23Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2005), h. 163. 
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salah satu kebijakan yang sangat penting. Bank yang terletak dalam lokasi yang 
strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan baik. 
Dalam penelitian Muh Risky Adi Hirmawan yang berjudul “Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Minat Nasabah bertransaksi di Bank Syariah” disimpulkan 
bahwa faktor lokasi menjadi salah satu faktor berpengaruh pada minat nasabah 
bertransaksi di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta. 
Sehingga lokasi diduga berpengaruh positif terhadap minat non Muslim 
menjadi nasabah bank syariah di Makassar. 
3. Pengaruh promosi terhadap minat non Muslim menjadi nasabah di bank 
syariah 
 Promosi dalam sistem ekonomi syariah harus memperhatikan nilai-nilai 
kejujuran dan menjauhi penipuan. Media atau saran yang digunakan harus sesuai 
dengan prinsip syariah.24 promosi merupakan kegiatan yang ditujukan untuk 
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka menjadi senang 
lalu membeli produk tersebut.25 Promosi merupakan salah satu aspek penting dalam 
managemen karena promosi dapat menimbulkan rangkaian kegiatan selanjutnya dari 
perusahaan. Dalam kondisi perekonomian sekarang ini perusahaan memberitahukan 
dan mendorong masyarakat untuk membeli produknya melalui media massa atau 
dengan cara lainnya. 
 Promosi tidak hanya bersifat memberitahukan, namun juga membujuk atau 
mempengaruhi konsumen, terutama konsumen potensial dengan menyatakan suatu 
                                                          
 24Abdul Amrin, Strategi Pemasaran Asuransi Syariah (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), h. 62. 




produk lebih baik dibandingkan produk lainnya. Promosi yang sifatnya membujuk 
secara berlebihan dapat menimbulkan kecaman dari orang-orang tertentu, yang 
merasa memanfaatkan dan mempermainkan konsumen. Promosi semacam ini dapat 
menimbulkan akibat yang kurang baik. Dengan memberikan imbalan tersebut, maka 
konsumen akan merasa lebih senang dalam melakukan pembelian. 
Rifa’atul Machmudah di dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor yang 
Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim Menjadi Nasabah di Bank Syariah 
(studi pada Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Semarang)” menyimpulkan bahwa 
salah satu faktor yang berpengaruhi terhadap minat nasabah non Muslim menjadi 
nasabah di bank syariah adalah variabel promosi. 
Sehingga promosi diduga berpengaruh positif terhadap minat non Muslim 
menjadi nasabah bank syariah di Makassar. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
 Penelitian ini menggunakan dua Variabel yaitu: Variabel independen 
(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Variabel independen 
adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah labelisasi produk (X1), Lokasi (X2) dan Promosi (X3). 
Sedangkan, variabel dependen adalah variabel yang dipengaruh oleh variabel lain. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat nasabah (Y). 
a. Produk (X1) 
Produk adalah sesuatu yang memberikan manfaat baik dalam hal memenuhi 




Tabel 1. 2 Operasionalisasi Variabel Produk (X1) 
Variabel  Indikator  Skala Data  
Produk (X1) 1. Manfaat produk 
2. Kualitas 
3. Produk yang beraneka ragam 
Interval 1-5 
Sumber: Iip Nurhipnudin, 2015. 
b. Lokasi (X2) 
Lokasi Tempat dimana diperjualbelikannya produk perbankan. 
Tabel 1. 3 Operasionalisasi Variabel Lokasi (X2) 
Variabel  Indikator  Skala Data  
Lokasi (X2) 
1. Trade area Characteristics 
2. Competitive situation 
features. 
Interval 1-5 
Sumber: Kasmir dalam Rifa’atul Machmudah, 2009. 
c. Promosi (X3) 
Promosi Usaha-usaha yang dilakukan oleh bank syariah untuk lebih 
memperkenalkan bank baik produk maupun jasa. 
Tabel 1. 4 Operasionalisasi Variabel Promosi (X3) 




3. Penjualan Pribadi 
4. Promosi penjualan 
Interval 1-5 
Sumber: Kasmir dalam Rifa’atul Machmudah, 2009. 
d. Minat Nasabah (Y) 
Minat Nasabah Keinginan, kehendak, atau kesukaan. Minat merupakan 
sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan 




Tabel 1. 5 Operasionalisasi Variabel Minat Nasabah (Y) 
Variabel  Indikator  Skala Data  
Minat Nasabah (Y) 
1. Dari dalam individu sendiri 
2. Informasi yang disampaikan 
teman/saudara 
Interval 1-5 
Sumber: Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, 2004. 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Adanya masyarakat non Muslim yang menjadi nasabah di bank syariah yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Adanya masyarakat non 
Muslim tersebut mungkin disebabkan oleh beberapa faktor yang memengaruhi. Hal 
ini sangat penting diperhatikan oleh bank syariah dalam rangka mempertahankan 
dan meningkatkan jumlah nasabah non Muslim agar tertarik untuk bertransaksi pada 
bank syariah. 
Adapun ruang lingkup penelitian yaitu: 
a. Objek Penelitian  
Penelitian ini fokus pada minat nasabah non Muslim terhadap jasa bank 
syariah. Peneliti ingin mengetahui pengaruh faktor-faktor yang memengaruhi 
nasabah non Muslim menggunakan jasa bank syariah padahal pengoperasiannya 
disesuaikan pada prinsip Islam. 
 
b. Subjek Penelitian  
Penelitian ini ditunjukkan kepada nasabah non Muslim yang ada di Makassar 
yang memakai jasa bank syariah. Peneliti ingin mengetahui alasan yang menjadi 
faktor sehingga mereka minat terhadap jasa bank syariah yang pada 




E. Kajian Pustaka 
Untuk menunjang landasan teori yang ada, maka diperlukan penelitian 
terdahulu sebagai pendukung bagi penelitian ini. Berikut beberapa Penelitian 
terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat nasabah non Muslim 
dalam menggunakan jasa bank syariah. 
1. Marliana Ayu Apriyantini26 dengan judul “Faktor yang Memengaruhi Non 
Muslim Menjadi Nasabah BRI Syariah Cabang Yos Sudarso Yogyakarta”. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa faktor promosi, fasilitas, reputasi, 
pelayanan, ekonomis dan agamis memengaruhi nasabah non Muslim menjadi 
nasabah di BRI Syariah, tetapi faktor ekonomi menjadi alasan yang paling 
dominan bagi nasabah non Muslim menjadi nasabah di BRI Syariah Cabang 
Yos Sudarso Yogyakarta. 
2. Amaliah al-Azmi27 dengan judul “Alasan Nasabah Non Muslim Memilih 
Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah (Studi Kasus Nasabah di BNI 
Syariah KC. Rungkut Surabaya)”. Hasil penelitian disimpulkan bahwa alasan 
nasabah non muslim memilih pembiayaan murabahah di BNI syaria adalah 
(1) skema pembiayaan yang sederhana, bagi nasabah nonmuslim proses yang 
mudah dan cepat merupakan daya tarik utama mereka memilih pembiayaan 
murabahah. (2) Promosi pembiayaan mikro yang menyeluruh membuat 
nasabah nonmuslim tidak perlu jauh jauh mendatangi bank, karena marketing 
bank yang akan mendatangi nasabah. (3) Akad yang saling menguntungkan, 
                                                          
26Marlina Ayu Apriyantini, “Faktor Yang Mempengaruhi Non Muslim Menjadi Nasabah BRI 
Syariah Cabang Yos Sudarso Yogyakarta”, Skripsi (Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2014). 
27Amaliah al-Azmi, “Alasan Nasabah Non Muslim Memilih Pembiayaan Murabahah di Bank 




bagi pengusaha nonmuslim asalkan mereka tidak merasa dirugikan maka 
mereka akan mengambil pembiayaan tersebut tanpa pikir panjang. 
3. Ikin Ainul Yakin28 dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Nasabah Muslim dan Non Muslim terhadap Transaksi Pembiayaan pada 
Perbankan Syariah”. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pengaruh minat 
nasabah muslim dan non muslim terhadap transaksi pembiayaan secara 
parsial dan simultan, dapat dijelaskan dari hasil uji t sebagai berikut: variabel 
minat nasabah muslim di dasari dari pertanyaan promosi 4.749, pelayanan 
7.121, variabel pemahaman agama 4.691, variabel bagi hasil 3.294, dan nilai t 
hitung minat nasabah nonmuslim 1. (promosi 3.852), 2. (pelayanan7.083), 3. 
(pemahaman agama 2.742) (bagi hasil 3.106) dengan nilai t table 1.706 hasil 
penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh minat nasabah 
muslim dan nonmuslim terhadap transaksi pembiayaan pada perbankan BRI 
syariah abang cilegon, variabel-variabel tersebut secara sendiri-sendiri 
mempengaruhi minat nasabah muslim dan nonmuslim terhadap transaksi 
pembiayaan pada perbankan BRI Syariah Cabang Cilegon. 
4. Fithri Tyas Hapsari dan Irfan Syauqi Beik29 dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor yang Memengaruhi Nasabah Nonmuslim dalam Menggunakan Jasa 
Bank Syariah di DKI Jakarta”. Hasil penelitian disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang secara signifikan mempengaruhi pelanggan nomuslim adalah 
faktor lokasi dengan nilai odds ratio dari 1,450, faktor keuntungan 
                                                          
28Ikin Ainul Yakin, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Muslim dan Non 
Muslim terhadap Transaksi Pembiayaan pada Perbankan Syariah”, TSARWAH (Jurnal Ekonomi dan 
Bisnis Islam) Volume 1 No. 2 (Juli-Desember 2016). 
29Fithri Tyas Hapsari & Irfan Syauqi Beik, “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Nasabah Non-Muslim dalam Menggunakan Jasa Bank Syariah di DKI Jakarta”, Jurnal Al-Muzara’ah, 
Vol. 2, No. 1. 
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administrasi dengan nilai rasio odds 6,7790, dan dengan faktor stimulan 
agama dengan rasio odds nilai 2,679. 
5. Kurniati30 dengan judul “Analisis Persepsi dan Preferensi Nasabah Muslim 
dan Nasabah Nonmuslim terhadap Keputusan Memilih Perbankan Syariah di 
Provinsi DIY (Studi Kasus di Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang 
Yogyakarta dan Bank Pembangunan Daerah (BPD) DIY Syariah)”. Hasil 
penelitian disimpulkan bahwa preferensi nasabah muslim dan nonmuslim 
memilih bank syariah adalah pertama, karena faktor layanan SDM yakni 
penilaian nasabah terhadap kualitas layanan yang ditawarkan oleh bank 
syariah yang menjadi alasan nasabah memilih bank syariah. Kedua, faktor 
agamis, yakni penilaian nasabah terhadap penerapan ajaran agama (islam) 
dalam seluruh kegiatan bank syariah yang terukur melalui indicator alasan 
menabung karena bebas riba. Diikuti oleh faktor keamanan, lokasi gedung 
yang mudah di akses, dank arena unsure keamanan, lokasi bank syariah yang 
relatif dekat, tingkat bagi hasil yang relatif tinggi dan biaya administrasi 
yang relatif ringan. 
6. Mulia Munarofah31 “Persepsi Komunitas Nonmuslim terhadap Asuransi 
Syariah di Kelurahan Rawa Mekar Jaya Serpong”. Hasil penelitian 
disimpulkan bahwa uji parsial maka dapat diketahui variabel yang 
mempengaruhi persepsi komunitas nonmuslim terhadap asuransi syariah 
adalah variabel ekonomi (X1). Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung paling 
                                                          
30Kurniati, “Analisis Persepsi dan Preferensi Nasabah Muslim dan Nasabah Nonmuslim 
terhadap Keputusan Memilih Perbankan Syariah di Provinsi DIY (Studi Kasus di Bank Syariah 
Mandiri (BSM) Cabang Yogyakarta dan Bank Pembangunan Daerah (BPD) DIY Syariah)”, Jurnal 
Ekonomi Syariah Indonesia, Volume II, No. 2 (Desember 2012). 
31Mulia Munarofah, “Persepsi Komunitas Nonmuslim terhadap Asuransi Syariah di 
Kelurahan Rawa Mekar Jaya Serpong”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidiyatullah, 2013). 
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besar yaitu 4.632. maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
status sosial ekonomi komunitas nonmuslim, maka semakin tinggi pula 
persepsinya terhadap asuransi syariah. Namun, jika tingkat status sosial 
ekonomi semakin rendah maka persepsinya terhadap asuransi syariah juga 
semakin rendah. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah produk berpengaruh terhadap minat non Muslim 
menjadi nasabah bank syariah di Makassar. 
b. Untuk mengetahui apakah lokasi berpengaruh terhadap minat non Muslim 
menjadi nasabah bank syariah di Makassar. 
c. Untuk mengetahui apakah promosi berpengaruh terhadap minat non Muslim 
menjadi nasabah bank syariah di Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoretis 
1) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan ekonomi khususnya ekonomi Islam 
dalam bidang perbankan syariah 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada ilmu 
pengetahuan yang nantinya bisa digunakan sebagai acuan ataupun referensi 





b. Secara praktis 
1) Pihak Bank Syariah di Makassar, Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
pertimbangan pihak bank dalam mengambil kebijakan bank khususnya dalam 
bidang pemasaran produk-produk bank syariah agar bisa semakin menambah 
nasabah. 
2) Praktisi perbankan syariah, Memberikan pengetahuan untuk pengembangan 
manajemen pemasaran perbankan syariah. 
3) Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 







A. Landasan Teori 
1. Marketing Mix (Bauran Pemasaran) 
Menurut Kotler1 pemasaran adalah suatu proses sosial dimana individu dan 
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan, manawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai secara bebas 
dengan pihak lain. Pemasaran lebih menitik beratkan pada pengetahuan akan 
kebutuhan pelanggan dan upaya untuk memuaskannya melalui atribut produk yang 
ditawarkan, karena kepuasan konsumen dipandang sebagai pusat pertumbuhan, laba 
dan keamanan eksistensi perusahaan. 
Definisi pemasaran ini berpijak pada konsep-konsep inti sebagai berikut: 
kebutuhan, keinginan, dan permintaan, produk, nilai, biaya, dan kepuasan, trasaksi 
dan hubungan, pasar dan pemasaran dan pemasar. Menurut Kotler2 bauran 
pemasaran adalah alat pemasaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pemasaran 
di pasar sasaran yang meliputi item alat pemasaran yaitu product, price, promotion, 






                                                          
1Philip Kotler and Gary Amstrong, Marketing Management (Jakarta: Prenhallindo, 2000), h. 
9. 












Sumber: Kotler, 2000. 
Gambar 2.1 Marketing Mix 
Marketing mix tersebut digunakan oleh pemasar agar produknya dapat 
memasuki pasar sasaran atau target market. Item bauran pemasaran meliputi: 
a. Product yaitu terdiri dari keragaman produk, kualitas, design, ciri, nama merek, 
kemasan, ukuran, pelayanan, garansi/jaminan dan imbalan. 
b. Price, terdiri dari daftar harga, rabat/diskon, potongan harga khusus, periode 
pembayaran dan syarat kredit. 
c. Promotion, terdiri dari promosi penjualan, periklanan, tenaga penjualan, publik 
relation, dan pemasaran langsung. 
d. Place, terdiri dari saluran pemasaran, cakupan pasar, pengelompokan, lokasi, 
persediaan dan transportasi. 
Beberapa variabel marketing mix di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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a. Produk (product) 
Menurut Laksana3 produk adalah segala sesuatu baik yang bersifat fisik maupun 
non fisik yang dapat ditawarkan kepada konsumen untuk memenuhi keinginan 
dan kebutuhannya. 
b. Harga (price) 
Menurut Laksana4 harga merupakan jumlah uang yang diperlukan sebagai 
penukar berbagai kombinasi produk dan jasa, dengan demikian maka suatu barang 
haruslah dihubungkan dengan bermacam-macam barang dan/atau pelayanan, yang 
akhirnya akan sama dengan sesuatu yaitu produk dan jasa. 
c. Promosi (Promotion) 
Menurut Laksana5 promosi adalah suatu komunikasi dari penjual dan pembeli 
yang berasal dari informasi yang tepat yang bertujuan untuk merubah sikap dan 
tingkah laku pembeli, yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal sehingga 
menjadi pembeli dan tetap mengingat produk itu. 
d. Distribusi (Place) 
Menurut Laksana6 saluran distribusi adalah serangkaian organisasi yang 
terkait dalam semua kegiatan yang digunakan untuk menyalurkan produk dan status 
pemiliknya dari produsen ke konsumen. Pengertian ini menunjukkan bahwa 
perusahaan dapat menggunakan lembaga atau perantara untuk dapat menyalurkan 
produknya kepada konsumen akhir. 
 
                                                          
3Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran (Yogyakarga; Graha Ilmu, 2008), h. 68. 
4Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran, h. 105. 
5Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran, h. 133. 
6Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran, h. 123. 
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2. Teori Minat 
Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu.7 Pengertian 
minat diartikan sebagai keinginan, kehendak, atau kesukaan. Dan atau minat 
merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang 
mereka inginkan bila mereka bebas memilih.8 
Definisi minat menurut Andi Mappiare dalam Rifa’atul Machmudah9 adalah 
suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, 
pendirian, prasangka, rasa takut, atau kecenderungan-kecenderungan lain yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Sedangkan menurut Keller 
dalam Esthi Dwityanti10 minat konsumen adalah seberapa besar kemungkinan 
konsumen membeli suatu merek atau seberapa besar kemungkinan konsumen untuk 
berpindah dari satu merek ke merek lainnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat secara garis besar 
dikelompokkan menjadi 2 yaitu: (1) dari dalam individu yang bersangkutan (misal: 
bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, kepribadian) dan (2) 
berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. Crow dan 
Crow berpendapat ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat yaitu: Dorongan dari 
dalam individu, motif sosial dan faktor emosional. Indikator minat yang digunakan 
                                                          
7Poerdaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006, h. 769. 
8Muh Risky Adi Hirmawan, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah 
Bertransaksi di Bank Syariah” (Studi Kasus di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta)”, Naskah 
Publikasi (Surakarta: Program Studi Akutansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Surakarta, 2015). 
9Rifa’atul Machmudah, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim 
Menjadi Nasabah di Bank Syariah” (Studi Bank CIMB NIaga Syariah Cabang Semarang)”, Skripsi 
(Semarang: Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah, Semarang, 2009). 
10Esthi Dwityanti, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen 
terhadap Layanan Internet Banking Mandiri (Studi Kasus pada Karyawan Departemen Pekerjaan 




dalam penelitian ini yaitu kebutuhan masyarakat dan informasi yang disampaikan 
oleh teman, saudara, lingkungan sekitar. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat nasabah non Muslim menjadi 
nasabah di bank syariah yaitu produk, lokasi, pelayanan, religius stimuli, reputasi, 
profit sharing dan promosi. Dalam penelitian ini peneliti mengkategorikan tiga 
faktor yang menjadi minat non Muslim pada bank syariah yaitu faktor produk, lokasi 
dan promosi. Berikut adalah penjelasan ketiga faktor-faktor tersebut, 
a. Produk 
Produk adalah sesuatu yang memberikan manfaat baik dalam hal memenuhi 
kebutuhan sehari-hari atau sesuatu yang ingin dimiliki oleh konsumen.  Philip Kotler 
mendefinisikan produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar 
untuk memuaskan sesuatu keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, 
pengalaman, acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi, dan ide.11 
Simorangkir mengatakan bahwa produk perbankan adalah instrumen atau 
perangkat yang dibuat dan dijual oleh bank. Produk yang dibeli oleh bank sangat 
banyak jumlahnya, karena bank dapat menciptakan berbagai jenis produk sesuai 
dengan keinginan nasabah.12 Produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
barang dan jasa yang disediakan oleh bank syariah seperti: 
1) Produk penyaluran dana (financing) yang dikategorikan berupa prinsip jual 
beli (Ba’i), prinsip sewa (Ijarah), prinsip bagi hasil pembiayaan dengan akad 
pelengkap. 
2) Produk penghimpun dana (funding) yang dikategorikan berupa prinsip 
wadiah dan prinsip mudharabah. 
                                                          
11Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 2, Edisi III (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 4. 
12Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 66. 
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3) Produk jasa perbankan berupa sharf (jual beli valuta asing) dan ijarah (sewa). 
Produk yang berkualitas tinggi artinya memiliki nilai yang lebih baik 
dibandingkan dengan produk pesaing atau sering disebut produk plus. Bagi dunia 
perbankan produk plus harus selalu diciptakan setiap waktu, sehingga dapat menarik 
minat calon nasabah yang baru atau dapat mempertahankan nasabah yang sudah ada 
sekarang ini.13 
b. Lokasi 
Lokasi bank adalah tempat dimana diperjual belikannya produk perbankan 
dan pusat pengendalian perbankan. Penentuan lokasi suatu cabang bank merupakan 
salah satu kebijakan yang sangat penting. Bank yang terletak dalam lokasi yang 
strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank.14 Apabila 
lokasi yang dipilih tidak strategis maka akan mengurangi minat nasabah untuk 
berhubungan dengan bank. 
Secara umum pertimbangan dalam menentukan letak suatu lokasi adalah 
sebagai berikut:15 
1) Jenis usaha yang dijalankan 
2) Dekat dengan pasar 
3) Dekat dengan bahan baku 
4) Dekat dengan tenaga kerja 
5) Tersedia sarana dan prasarana (transportasi, listrik, dan air) 
6) Dekat pemerintahan 
7) Dekat dengan lembaga keuangan 
                                                          
13Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2015), h. 137. 
14Kasmir, Pemasaran Bank, h. 163. 
15Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakrta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 239-240. 
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8) Dekat dengan kawasan industri 
9) Kemudahan untuk ekspansi 
10) Adat istiadat/budaya/sikap masyarakat 
11) Hukum yang berlaku 
Kasmir menyebutkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan dan 
penentuan lokasi suatu bank adalah dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1) Dekat dengan kawasan industri atau pabrik 
2) Dekat dengan perkantoran 
3) Dekat dengan pasar 
4) Dekat dengan perumahan atau masyarakat 
5) Mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada di suatu lokasi 
Variabel lokasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lokasi bank 
meliputi Trade Area Characteristic dan Copetitive Situation Features, yaitu: 
1) Trade Area Characteristic, merupakan jumlah lapangan pekerjaan yang 
terdapat disekitar lokasi bank. 
2) Copetitive Situation Features, adalah jumlah pusat perbelanjaan yang 
terdapat disekitar lokasi bank. 
c. Promosi 
Upaya untuk memperkenalkan produk kepada konsumen merupakan awal 
dari kegiatan promosi. Produk yang sudah dirancang sebaiknya dipromosikan dengan 
baik agar konsumen lebih mengenal produk tersebut. Promosi merupakan sarana 
yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. Dalam 
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kegiatan ini setiap bank berusaha untuk mempromosikan seluruh produk dan jasa 
yang dimilikinya baik langsung maupun tidak langsung.16 
Promosi yang dimaksud dalam hal ini adalah usaha-usaha yang dilakukan 
oleh bank syariah untuk lebih memperkenalkan bank tersebut baik produk maupun 
jasa yang diberikan kepada masyarakat luas. Secara garis besar keempat macam 
sarana promosi yang dapat digunakan oleh perbankan adalah sebagai berikut:17 
1) Periklanan (Advertising) 
Merupakan promosi yang dilakukan dalam bentuk tayangan atau gambar atau 
kata-kata yang tertuang dalam spanduk, brosur, billboard, koran, majalah, televisi, 
atau radio-radio. 
2) Promosi Penjualan (Sales Promotion) 
Merupakan promosi yang digunakan untuk meningkatkan penjualan melalui 
potongan harga atau hadiah pada waktu tertentu terhadap barang-barang tertentu 
pula. Bagi bank promosi penjualan dapat dilakukan melalui:18 
a) Pemberian bunga khusus (Special Rate) untuk jumlah dana yang relative besar 
walaupun hai ini akan mengakibatkan persaingan tidak sehat (misalnya, untuk 
simpanan yang jumlahnya besar). 
b) Pemberian insentif kepada setiap nasabah yang memiliki simpanan dengan saldo 
tertentu. 
c) Pemberian cinderamata, hadiah serta kenang-kenangan lainnya kepada nasabah 
yang loyal. 
d) Promosi dan penjualan lainnya. 
                                                          
16Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 246. 
17Kasmir, Pemasaran Bank, h. 176. 
18Kasmir, Pemasaran Bank, h. 180.
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3) Publisitas (Publicity) 
Merupakan promosi yang dilakukan untuk meningkatkan citra bank di depan 
para calon nasabah atau nasabahnya melalui kegiatan sponsorship terhadap suatu 
kegiatan amal atau sosial atau olahraga. 
4) Penjualan Pribadi (Personal Selling) 
Merupakan promosi yang dilakukan melalui pribadi-pribadi karyawan bank 
dalam melayani serta ikut memengaruhi nasabah. 
Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam promosi, yaitu: 
1) Identifikasi audients target 
2) Tentukan tujuan promosi 
3) Kembangkan pesan yang disampaikan 
4) Pilih bauran promosi (baik personal maupun non personal).19 
B. Bank Syariah 
1. Pengertian bank syariah 
 Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba, 
bank Islam atau bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank islam atau biasa disebut bank tanpa bunga 
merupakan lembaga keuangan atau perbankan yang usaha pokoknya memberikan 
kredit dan jasa-jasa lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam.20 
                                                          
19Dimas Pratomo, “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Preferensi Masyarakat Non Muslim 
Terhadap Bank Syariah” (Studi pada Masyarakat non Muslim di Kecamatan Langkapura Bandar 
Lampung)”, Skripsi (Lampung: Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Raden Intan Lampung, 2015). 
 20Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: AMPYKPN, 2002), h. 7. 
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Menurut UU Republik Indonesia No.10 Tahun 1998, tentang perubahan atas 
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan bahwa bank umum adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan bank berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Sedang pengertian prinsip syariah itu sendiri adalah aturan berdasarkan 
hukum Islam.21 
Menurut Karmaen Purwaatmadja, bank syariah adalah bank yang beroperasi 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yakni bank dengan tata cara dan operasinya 
mengikuti ketentuan-ketentuan syariah islam. Salah satu unsur yang harus dijauhi 
dalam muamalah Islam adalah praktik-praktik yang mengandung unsur riba 
(spekulasi dan tipuan).22 
Antonio dan Perwataatmadja membedakan antara bank Islam dan bank yang 
beroperasi dengan prinsip syariah Islam. Bank Islam adalah bank yang beroperasi 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam dan bank yang tatacara beroperasinya 
mengacu kepada ketentuan al-quran dan hadis. Sementara bank yang beroperasi 
sesuai prinsip syariah Islam adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti 
ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara 
bermuamalah secara Islam. 
Berdasarkan pengertian di atas, bermuamalat secara Islam itu adalah terbebas 
dari hal yang berkaitan dengan pelarangan praktik riba (bunga), kegiatan maisir 
(spekulasi), gharar (ketidak jelasan), dan terbebas dari perkara yang tidak sah 
(bathil). Allah swt berfirman dala QS an-Nisa’/4: 29, 
                                                          
 21Kamsil, dkk, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 
2002), h. 311-313. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku 
atas dasar suka samasuka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.23 
Bank syariah atau bank Islam memiliki keistimewaan pada pengoperasiannya 
yang membuatnya berbeda dengan bank konvensional. Dapat dilihat perbedaan bank 
syariah dan bank konvensional sebagaimana tertera pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Perbedaan Bank Islam dan Bank Konvensional 
Bank Syariah Bank Konvensional 
1. Melakukan investasi yang halal saja. 1. Investasi yang halal dan haram. 
2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual 
    Beli, dan sewa. 
2. Memakai bunga.  
3. Profit dan falah oriented. 3. Profit oriented. 
4. Hubungan dengan nasabah dalam  
    Bentuk hubungan kemitraan.  
4. Hubungan dengan nasabah dalam  
    Bentuk hubungan debitur-kreditur. 
5. Penghimpun dan penyaluran dana 
    Harus sesuai dengan fatwa DPS 
5. Tidak terdapat dewan sejenis. 
Sumber: Ismail, Perbankan Syariah, 2011. 
 Berikut adalah uraian perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional 
berdasarkan tabel tersebut:24 
a. Bank syariah dalam menyalurkan dananya kepada pihak pengguna dana, sangat 
selektif dan hanya boleh menyalurkan dananya dalam investasi halal. 
Sebaliknya, bank konvensional tidak mempertimbangkan jenis investasinya, 
akan tetapi penyaluran dananya dilakukan untuk perusahaan yang 
                                                          
23Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 83. 
24Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 34-38. 
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menguntungkan, meskipun menurut syariah Islam tergolong produk yang tidak 
halal. 
b. Return yang diberikan oleh bank syariah kepada pihak investor dihitung dengan 
menggunakan sistem bagi hasil, sehingga adil bagi kedua pihak. Sebaliknya, 
dalam bank konvensional return yang diberikan maupun yang diterima dihitung 
berdasarkan bunga. 
c. Orientasi bank syariah dalam memberikan pembiayaannya adalah falah dan 
profit oriented. Bank syariah memberikan pembiayaan semata-mata tidak hanya 
berdasarkan keuntungan yang diperoleh atas pembiayaan yang diberikan, akan 
tetapi juga mempertimbangkan pada kemakmuran masyarakat. Bank 
konvensional akan memberikan kredit kepada nasabah bila usaha nasabah 
menguntungkan. 
d. Hubungan bank syariah dengan nasabah pengguna dana, merupakan hubungan 
kemitraan. Kedua pihak memiliki kedudukan yang sama, sehingga hasil usaha 
atas kerja sama yang dilakukan oleh nasabah pengguna dana akan dibagi 
hasilkan dengan bank syariah dengan nisbah yang telah disepakati bersama dan 
tertuang dalam akad. Sedangkan hubungan antara nasabah dengan bank 
konvensional adalah debitur dan kreditur. 
e. Dewan pengawas bank syariah meliputi beberapa pihak antara lain: Komisaris, 
Bank Indonesia, Bapepam, dan dewan pengawas syariah (DPS). Sedangkan bank 
konvensional tidak memiliki DPS. 
Bank syariah ialah bank yang berasaskan pada asas kemitraan, keadilan, 
transparasi dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan 
prinsip syariah. Perbedaan yang mendasar antara bank syariah dan bank non syariah, 
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yaitu terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh 
nasabah kepada bank syariah atau yang diberikan oleh bank syariah kepada nasabah 
yang disebut dengan istilah bunga dan bagi hasil. Perbedaan antara sistem bunga 
dengan sistem bagi hasil yang diterapkan dalam sistem perbankan syariah, tertera 
pada tabel berikut: 
Tabel 2.2 Perbedaan Sistem Bunga dengan Sistem Bagi Hasil 
Hal Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil 
Penentuan besarnya 
hasil 




Bunga, besarnya nilai 
rupiah 
Menyepakati proporsi 
pembagian untung untuk 
masing-masing pihak, 
misalnya 50:50, 40:60, 35:65, 
dst 
Jika terjadi kerugian 
Ditanggung nasabah saja Ditanggung kedua pihak, 
Nasabah dan Lembaga 
Dihitung dari mana ? 
Dari mana yang 
dipinjamkan, 
fixed, tetap. 
Dari untung yang bakal 









jadi perhatian bersama: 
Nasabah dan Lembaga 
Berapa besarnya ? 
Pasti: (%) kali jumlah 
pinjaman yang telah 
pasti diketahui 
Proporsi (%) kali jumlah 
untung yang belum diketahui 
= belum diketahui 
Status hukum 
Berlawanan dengan 
QS. Luqman : 34 
Melaksanakan QS. Luqman : 
34 
Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, 2005. 
2. Produk dan Jasa Bank Syariah 
Secara garis besar pengembangan produk bank syariah dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu: (1) Produk Penghimpunan Dana, (2) Produk Penyaluran Dana, 
(3) Produk Jasa Perbankan. Produk-produk tersebut yang ditawaran bank syariah 
kepada nasabahnya. Berikut adalah penjelasannya: 
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a. Produk Penghimpunan Dana 
Produk penghimpunan dana pada bank syariah meliputi giro, tabungan, dan 
deposito. Prinsip yang diterapkan pada bank syariah adalah prinsip wadiah dan 
mudharabah. 
1) Prinsip Wadiah 
Penerapan prinsip wadiah yang dilakukan adalah wadiah yad dhamanah yang 
diterapkan pada rekening produk giro. Berbeda dengan wadiah amanah, dimana 
pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan sehingga ia 
boleh memanfaatkan harta titipan tersebut. Sedangkan pada wadiah amanah harta 
titipan tidak boleh diamanfaatkan oleh yang dititipi.25 














َأي َ ذللَّٱ ذِنإ۞  .. .   
Terjemahnya: 
Sunguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya…26 
2) Prinsip mudharabah 
Dalam prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak sebagai 
pemilik modal sedangkan bank bertindak sebagai pengelola.27 Berdasarkan 
kewengangan yang diberikan oleh pihak penyimpan, maka prinsip mudharabah 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu (1) Mudharabah mutlaqah, (2) Mudharabah 
muqayyadah on belance sheet (3) Mudharabah muqayaddah off balance sheet. 
                                                          
25Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2014) h. 31. 
26Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 87. 
27Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 31. 
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Landasan syariah mudharabah adalah firman Allah swt dalam QS al-
Muzzammil/73: 20, 
 ...  ِ ذللَّٱ ِلۡضَف نِم َنوُغَتَۡبي ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱ ِفِ َنوُبَِۡضۡي َنوُرَخاَءَو . ..   
Terjemahnya: 
…Dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah…28 
Prinsip jual beli merupakan pembiayaan untuk memiliki barang, sedangkan 
prinsip sewa bertujuan untuk mendapatkan jasa, dan prinsip bagi hasil adalah kerja 
sama antara dua pihak untuk mendapatkan barang dan jasa secara bersamaan. 
b. Produk Penyaluran Dana 
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, produk pembiayaan syariah 
dikelompokkan mejadi empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan dan 
penggunaannya, yaitu: 
1) Prinsip Jual Beli (Ba’i) 
Jual beli dilaksanakan karena adanya pemindahan kepemilikan barang. 
Keuntungan bank disebutkan di depan dan termasuk harga dari barang yang dijual. 
Terdapat tiga jenis jual beli dalam pembiayaan konsumtif, modal kerja dan investasi 
dalam bank syariah, yaitu: 
a) Ba’i Al-Murabahah 
Ba’i Al- Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati. Dalam ba’i almurabahah, penjual harus memberitahu 
harga produk yang ia beli dengan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai 
tambahannya.29 Landasan Syariah ba’i al murabahah adalah firman Allah swt dalam 
QS al-Baqarah/2: 275, 
                                                          
28Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 575. 




 ...  ۡۚ
ْ
ا ََٰوِب  رلٱ َم ذرََحو َعَۡي
ۡ
لۡٱ ُ ذللَّٱ ذلَح
َ
أَو ...   
Terjemahnya: 
…Allah telah mengahalalkan jual beli dan menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba…30 
b) Ba’i as-salam 
Bai as-salam berarti pembelian barang yang diserahkan kemudian hari, 
sedangkan pembayaran dilakukan di muka. Pelaksanaan bai as-salam harus 
memenuhi sejumlah rukun yaitu muslam (pembeli), muslam ilaih (penjual), modal 
atau utang, muslam fiihi (barang), sighat (ucapan). Landasan syariah transaksi ba’i 











أَٰٓ َي ُّم ٖل ٗ مَس  ۡۚ ُهوُبُتۡكَٱف  ... 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman. Apabila kamu melakukan utang-piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya…31 
c) Ba’i Al-Istishna 
Transaksi bai al-istishna merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan 
pembuat barang. Dalam kontrak ini pembuat barang menerima pesanan dari pembeli. 
Kedua belah pihak bersepakat atas harga serta sistem pembayaran, apakah 
pembayaran dilakukan dimuka, melalui cicilan, atau ditangguhkan sampai suatu 
waktu pada masa yang akan datang. Produk istishna menyerupai produk salam, tapi 
dalam istishna pembayaran dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin) 
pembayaran skim istishna dalam bank syariah diaplikasikan pada pembiayaan 
manufaktur dan konstruksi.32  
 
                                                          
30Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 47. 
31Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 48. 
32Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam (Jakarta: PT Grafindo Persada), h. 83. 
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2) Prinsip Sewa (Ijarah) 
Al-Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang 
itu sendiri. Dalam praktiknya kegiatan ini dilakukan oleh perusahaan leasing, baik 
untuk kegiatan operating lease maupun financial lease. Pada ijarah muntahiya 
bittamlik, adalah transaksi sewa menyewa antara pemilik objek sewa dan penyewa 
untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakannya dengan opsi 
perpindahan hak milik objek sewa. 
3) Prinsip Bagi Hasil 
Secara umum prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah terdapat empat akad 
utama yaitu, al-musyarakah, al-mudharabah, al-muzara’ah dan al-musaqah. Namun 
prinsip yang paling banyak dipakai adalah almusyarakah dan al-mudharabah. Berikut 
adalah penjelasan kedua prinsip tersebut: 
a) Pembiayaan Musyarakah 
Al-musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau 
amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung 
bersama sesuai dengan kesepakatan. Dalam sebuah hadis dari Abu Hurairah, 
Rasulullah saw, bersabda, 
ةريره ىبأ نع   لوسر لاق نيكيرشلا ثلاثأ ان : الله لاق ملسو هيلع الله ىلص الله  ام
مل  هبحاص امهدحأ نخي )هاور  )واد اوبأ 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah Rasulullah saw, bersabda sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
berfirman, “Aku pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah satunya 




b) Pembiayaan Mudharabah 
Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak 
dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah 
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 
pengelola. 
c) Pembiayaan dengan akad pelengkap 
Akad pelengkap tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, akan tetapi akad 
ini diperbolehkan untuk meminta pengganti biaya yang dikeluarkan saat 
melaksanakan akad. 
1) Al-Hawalah 
Al-Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang 
lain yang wajib menanggungnya. Secara sederhana, hal itu dapat dijelaskan bahwa A 
(muhal) memberi pinjaman kepada B (muhil), sedangkan B masih mempunyai 
piutang pada C (muhal‟alaih). Begitu B tidak mampu membayar utangnya pada A, ia 
lalu mengalihkan beban utang tersebut pada C. Dengan demikian, C yang harus 
membayar utang B kepada A, sedangkan utang C sebelumnya pada B dianggap 
selesai.33 Landasan syariah hawalah berdasarkan Sunnah dan Ijma. 
Sunnah Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah saw bersabda, 
 َىلَع  ْمُُكدََحأ  َعِبْـُتأ  َاذِاَف  ٌْمـلَظ  ِِّىِنـَغْلا  ُلْطَم َم   ِِّىِل  َف َْعـْبَتيـْل 
 
 
                                                          




Menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalah suatu kezaliman. Dan, jika 
salah seorang dari kamu diikutkan (di-hawalah-kan) kepada orang yang 
mampu/kaya, terimalah hawalah itu. (HR. Bukhari Muslim). 
2) Ar-Rahn 
Ar-Rahn merupakan kegiatan menahan salah satu harta milik si peminjam 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Kegiatan seperti ini dilakukan 
seperti jaminan utang atau gadai. Barang yang ditahan tersebut harus memiliki nilai 
ekonomis agar pihak yang menahan memperoleh jaminan atas pinjaman yang 
diberikannya. 
3) Al-Qard 
Al-Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. 
Transaksi qardh diperbolehkan oleh para ulama berdasarkan hadits dan ijma ulama. 
Sungguhpun demikian, Allah swt mengajarkan kepada kita agar meminjamkan 
sesuatu bagi “agama Allah”. 
3. Produk Jasa Perbankan 
Kegiatan bank syariah selain menghimpun dana dan menyalurkan dana, bank 
juga dapat memberikan pelayanan jasa kepada nasbah dengan mendapatkan imbalan 
berupa sewa atau keuntungan. Jasa tersebut antara lain: 
a. Sharf (Jual Beli Valuta Asing) 
Adalah jual beli mata uang yang tidak sejenis namun harus dilakukan pada 






b. Ijarah (Sewa) 
Kegiatan ijrah ini adalah menyewakan simpanan (safe deposit box) dan jasa 
tata-laksana administrasi dokumen (custodian), kemudian bank mendapatkan 
imbalan sewa dari jasa tersebut. 
C. Nasabah Non Muslim  
 Nasabah adalah “konsumen-konsumen sebagai penyedia dana”.34 Sedangkan 
pengertian nasabah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang biasa 
berhubungan dengan atau menjadi pelanggan Bank (dalam hal keuangan). 
Berdasarkan pengertian di atas, maka untuk penelitian ini yang dimaksud dengan 
calon nasabah adalah orang yang akan menjadi tanggungan suatu perusahaan bank 
dan belum menjadi nasabah suatu perusahaan bank. 
Dalam terminologi fikih Islam Klasik, non-muslim disebut zimmi, yang 
diartikan sebagai kaum yang hidup dalam pemerintah Islam yang dilindungi 
keamanan hidupnya dan dibebaskan dari kewajiban militer dan zakat, namun 
diwajibkan membayar pajak. Pada zaman penaklukan wilayah oleh politik islam, 
yang berlangsung secara besar-besaran sejak zaman Khulafah Rasyidin, kemudian 
dimapankan pada zaman Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah sesudahnya. Non-
muslim pada saat ini itu diberi alternatif yakni memeluk islam atau tetap dalam 
agamanya dan rela hidup dan diatur oleh pemerintah politik islam yang 
menaklukannya. Mereka yang memilih tetap pada agamanya dan taat bersama pada 
pemerintah Islam yang berkuasa dan melindungi keamanan hidupnya itulah yang 
kemudian disebut dengan Kafir Dzimmi yaitu orang-orang yang dilindungi. Non-
                                                          




muslim yang tinggal di negara Islam dan memperoleh hak-hak asasi mereka yang 
ditetapkan dalam perlindungan hukum syariah. Hak-hak yang diberikan kepada 
orang kafir zimmi merupakan suatu ketetapan yang tidak dapat di tarik kembali. 
Orang muslim wajib melindungi kehidupan, harta kekayaan, dan kehormatan non-
muslim merupakan bagian dari Iman. Adapun sejumlah pedoman dalam al-quran dan 
sunnah menjelaskan tentang upaya memperkuat hubungan antara umat muslim dan 
non-muslim.35 
Dasar hubungan tersebut Allah swt berfirman dalam QS al-Mumtahanah/60: 
8-9, 
 ِنيِ  لٱ ِفِ ۡمُكُوِلتََُٰقي َۡمل َنيِ
ذ
لَّٱ ِنَع ُ ذللَّٱ ُمُكَٰ ىَهۡنَي 
ذ
لَ َو َۡمل  ِر









لَّٱ ِنَع ُ ذللَّٱ ُمُكَٰ ىَهۡنَي اَمذِنإ َينِطِسۡقُم
ۡ
















َٰٓ َل ِل َٰ ذظلٱ ُمُه   َنوُم 
Terjemahnya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-
orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan 
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.36 
Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa orang muslim dituntut untuk 
bersikap baik dan adil tersebut orang-orang kafir kecuali kalau memerangi atau 
mengusir kaum muslimin dan agama mereka.  
Agama di negara Indonesia berdasakan definisi yang dikutip dari Kamus 
Besar Indonesia, Agama adalah sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) 
                                                          
35Siti Sarah, “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Nasabah Non Muslim Menjadi Nasabah 
Bank BCA Syariah Cabang Jatinegara”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017). 
36Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 548. 
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dan pribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaliah yang berhubungan 
dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkunganya. Pancasiala yang menjadi 
landasan konseptual kenegaraan Indonesia dimulai dengan sila pertama “Ketuhanan 
yang Maha Esa”, yang dipahami sebagai “menjiwai sila-sila lainnya”. Dalam 
Undang-Undang Dasar, terdapat satu pasal berbicara khusus tentang agama. Fakta 
penting lain adalah adanya kemajemukan agama. Di Indonesia ada 6 agama yang 
resmi diakui di Indonesia yaitu Islam, Protestan, Katholik, Hindu, Budha, Kong 
Huchu. Pada era Orde Baru, Agama yang diakui oleh pemerintah Indonesia hanya 5 
yakni Agama Islam, Kristen, KatolikHindu dan Buddha. Pemerintah tetapi era 
reformasi, berdasarkan Keputusan Presiden (Keppres) No. 6/2000, pemerintah 
mencabut larangan atas agama, kepercayaan dan adat istiadat Tionghoa. Keppres 
No.6/2000 yang dikeluarkan oleh presiden Abdurrahman Wahid ini kemudian 
diperkuat dengan Surat Keputusan (SK) Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 
MA/12/2006 yang menyatakan bahwa pemerintah mengakui keberadaan agama 
Kong Hu Cu di Indonesia.37 
D. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pada teori dan riset sebelumnya, peneliti mengkategorikan 
faktor yang memengarui minat nasabah non Muslim menggunakan jasa bank syariah 
adalah faktor produk, lokasi dan promosi yang merupakan variabel independent, 
serta minat nasabah non Muslim sebagai variabel dependent. 
Produk dalam kerangka pikir penelitian ini merupakan suatu barang dan jasa 
yang ditawarkan oleh bank syariah kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhan 
                                                          
37Siti Sarah, “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Nasabah Non Muslim Menjadi Nasabah 
Bank BCA Syariah Cabang Jatinegara”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017). 
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sehari-hari atau sesuatu yang ingin dimiliki oleh konsumen. Lokasi terdapat dua 
indikator yang digunakan dalam peneltian ini yaitu trade area characterstic adalah 
jarak dan keberadaan bank sangat berpengaruh terhadap minat nasabah non Muslim 
untuk menjadi nasabah di bank syariah tersebut. Selanjutnya yaitu competitive 
situation features adalah keberadaan suatu lembaga keuangan akan mempunyai arti 
jika sewaktu-waktu nasabahnya ingin menggukan jasa lembaga keuangan tersebut. 
Promosi dalam penelitian ini adalah media yang digunakan dalam 
mempromosikan produk bank serta pemberian insentif dan hadiah kepada 
masyarakat. Minat dalam kerangka pemikiran ini merupakan variabel dependen. 
Dengan memperhatikan variabel independen yang disebutkan sebelumnya dan saran 
kepada orang lain agar menjadi nasabah di bank syariah. Sehingga memengaruhi 
nasabah non Muslim menggunakan jasa pada bank syariah. Berikut adalah gambar 



























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian jenis asosiatif. penelitian 
asosiatif menurut Sugiyono1 adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode asosiatif 
digunakan untuk mengetahui pengaruh minat non Muslim menggunakan jasa Bank 
Syariah, digunakan penelitian yang bersifat verifikasi dengan menggunakan data 
primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden. Lokasi 
penelitian ini adalah pada semua Bank Syariah cabang Makassar sebagai objek 
penelitian. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini kurang lebih 2 (dua) bulan. 
B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yang dikutip dari Sugiyono2 adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumplan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, 
objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi; dilengkapi dengan Metode R&D (Bandung: 
Alfabet, 2012), h. 11. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi; dilengkapi dengan Metode R&D, h. 8. 
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menjadi objek penelitian.3 Berdasarkan definisi populasi yang yang telah diuraikan 
maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat non Muslim di 
Makassar yang bertransaksi pada bank syariah. 
Objek dalam penelitian ini adalah nasabah non Muslim bank syariah yang 
berada di Makassar Sulawesi Selatan. Berikut ini adalah daftar bank syariah yang 
ada di kota Makassar. 
Tabel 3.1 Daftar Bank Syariah di Makassar 
No. Nama Bank Syariah Alamat Bank 
1 Bank Negara Indonesia 
(BNI) 
1. Jl. Dr. Sam Ratulangi No.140 
2. Jl. Andi Pangeran Pettarani (kompleks 
business center/Ruko Jade No.1) 
3. Jl. Urip Sumoharjo KM.5 No.246 
4. Jl. Perintis Kemerdekaan KM.14 
5. Jl. Abdul Kadir No.70 
6. Jl. Vetran Selatan No.284 
2 Bank Mandiri Syariah 1. Jl. DR. Sam Ratulangi No.88 B-C-D 
2. Jl. Vetran Utara F10-F11 Lariang Bangi 
3. Jl. Boulevard Kav. Edelweys A3 No.2 
Panakukang 
4. Jl.Perintis Kemerdekaan km.10 No.13 
3 Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) 
1. Jl. Andi Pangeran Pettarani No.70 
2. Jl. Arief Rate No.12 
3. Jl. Perintis Kemerdekaan (Km.10) kompleks 
pertokoaan Tamalanrea 
4 Bank Muamalat 1. Jl. DR Sam Ratulangi No.72 Makassar 
2. Jl. Tinumbu Raya No.392 
3. Jl. Kajoalalido No.22 
4. Jl. Perintis Kemerdekaan Km 12 
5. Jl.Pengayoman Kec.Panakukang 
5 Bank SulSelbar Syariah 1. Jl.Dr. Sam Ratulangi No.16 
2. Jl. Urip Sumoharjo 
                                                          
3Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3 (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2009), h. 118. 
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6 Bank Syariah Bukopin 1. Jl.Dr. Sam Ratulangi  
2. Jl. Sultan Alauddin No.259 
7 Panin bank dubai 
syariah 
1. Jl.Dr. Ratulangi No.15 A 
8 Bank sinarmas syariah 1. Jl.Vetran Selatan No.90 
9 Bank Permata Syariah 1. Jl. Jend.Sudirman No.15 
2. Jl. A.P. Pettarani No.5A 
Sumber Data: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2018. 
Selanjutnya sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.4 Tujuan penentuan sampel adalah untuk menentukan 
perolehan mengenai penelitian dengan cara mengamati hanya sebahagian dari 
populasi sebagai suatu cerminan dari populasi yang diteliti. Dengan alasan tersebut, 
penelitian umumnya hanya dilakukan terhadap sampel yang telah dipilih saja 
mewakili populasi yang dijadikan generalisasi nantinya. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan insidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan. Siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, apabila dipandang orang yang cocok 
sebagai sumber data.5 Dengan tujuan ingin mengetahui seberapa besar faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat nasabah non Muslim dalam menjadi nasabah bank 
syariah. 
Bank syariah mempunyai karakteristik nasabah yang beragam. Meskipun 
bank syariah mempunyai latar belakang Islam, ternyata tidak semua nasabah bank 
syariah adalah seorang muslim. Jumlah nasabah nonmuslim perbankan syariah 
terbanyak pada tahun 2011 berasal dari kawasan timur Indonesia. Proporsi nasabah 
nonmuslim perbankan syariah di kawasan ini mencapai 50% dari total nasabah 
                                                          
4Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi; dilengkapi dengan Metode R&D, h. 91 
5Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 96. 
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perbankan syariah di kawasan tersebut (sumber: www.republika.co.id, Edisi 13 
Februari 2011). Pada tahun 2013, minat warga non muslim semakin besar. 
Umumnya nasabah nonmuslim menggemari bank syariah karena didasarkan benefit 
yang diperoleh (sumber:  www.republika.co.id, Edisi 21 Februari 2013). Demikian, 
kenaikan jumlah nasabah bank syariah (muslim dan nonmuslim), tetap belum 
mampu mengalahkan jumlah nasabah bank konvensional. Apabila digeneralisasikan, 
jumlah masyarakat yang menggunakan bank syariah (baik muslim maupun non 
muslim) masih di bawah jumlah nasabah bank konvensional. Data tahun 2014 
menyebutkan bahwa jumlah nasabah bank syariah sebanyak 13,1 juta (sumber:  
www.m.bisnis.com, Edisi 10 Mei 2014).  
Penentuan jumlah sampel atau responden ditentukan menggunakan rumus 
Roscoe. Roscoe memberikan saran-saran tentang ukuran sampel untuk penelitian 
seperti berikut ini:6 
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 
500. 
2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misal: pria-wanita, pegawai negeri 
swasta, dan  lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 
30. 
3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariat (korelasi 
atau  regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota minimal 10 kali dari 
jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5 
(independen dan dependen), maka jumlah anggota sampel = 10x5 = 50. 
                                                          
6Sugiyono, Metode penelitian pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 131-132. 
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4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing 
masing antara 10 sampai dengan 20. 
Berdasarkan poin ke tiga yaitu jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari 
jumlah variabel yang diteliti, maka sampel penelitian ini adalah 10 kali dari jumlah 
variabel yang diteliti yaitu 40 orang, hal ini mengingat sulitnya menemukan 
responden yang ingin diteliti. 
D. Sumber Data  
Adapun sumber data yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini adalah: 
1. Data primer (primary data), yaitu data yang dikumpulkan dari sumber-
sumber asli untuk tujuan tertentu.7 Data primer merupakan data yang 
diperoleh langsung dari hasil observasi dan wawancara langsung dengan 
pihak-pihak yang terkait. 
2. Data sekunder secondary data), adalah data yang telah dikumpulkan oleh 
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna 
data.8 Data sekunder sebagai pendukung data primer yang diperoleh melalui 
publikasi dan informasi yang dikeluarkan oleh organisasi atau pihak Bank 
syariah, termasuk artikel, website, jurnal maupun dari berbagai hasil 
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
 
                                                          
7Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3, h. 157. 
8Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3, h. 148 
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1. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan 
tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. Angket juga merupakan 
kumpulan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden tentang diri pribadi atau hal-hal yang iya ketahui. Tujuan 
penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 
dan responden memberi jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 
pengisian daftar pertanyaan. 
2. Mengumpulkan Dokumentasi  
Mengumpulkan dokumentasi atau sering disebut metode dokumentasi 
merupakan sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian.9 
F. Instrumen Penelitian 
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Agar mendapatkan sebuah hasil penelitian yang memuaskan, peneliti 
menyusun rancangan kisi-kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi bertujuan untuk 
menunjukkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data atau teori 
yang diambil. Dalam penelitian ini, dari setiap variabel yang ada akan diberikan 
                                                          
9Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Edisi Revisi ke-2, h. 85. 
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penejelasan, selanjutnya menentukan indikator yang akan diukur, hingga menjadi 
item pernyataan, seperti terlihat pada tabel 3.1 di bawah ini. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen 
No. Variabel  Indikator  No. Item  
1 Produk (X1) 1. Manfaat produk 
2. Kualitas 
3. Produk yang beraneka ragam 
1,2,3 dan 4 
2 Lokasi (X2) 1. Trade area Characteristics 
2. Competitive situation 
features. 
5,6,7 dan 8 




9,10,11 dan 12 
4 Minat Nasabah (Y) 1. Dari dalam individu sendiri 
2. Informasi yang disampaikan 
teman/saudara 
13 dan 14 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validasi dimaksud untuk mengukur ketepatan alat ukur melalui tugas 
mencapai sasarannya. Kriteria dalam menentukan validasi kuesioner adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan tersebut valid 
b. Jika rhitung < rtabel maka pertanyaan tersebut tidak valid.  
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Uji reliabilitas merupakan tingkat kehandalan suatu instrumen penelitian. 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan berulang kali 
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Pertanyaan 
yang telah valid ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika r alpha positif dan lebih besar dari r tabel maka pertanyaan tersebut reliabel  
b. Jika r alpha negatif dan lebih kecil dari r tabel maka pertanyaan tersebut tidak 
reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini digunakan untuk melihat ada tidaknya penyimpangan asumsi model 
klasik yaitu dengan pengujian normalitas, homogenitas, multikolinieritas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.10 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika asumsi 
ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Untuk menguji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov. Hipotesis yang dapat dibuat 
sebagai berikut: 
H0 : variabel residual terdistribusi normal 
HA : variabel residual tidak terdistribusi normal 
Pengambilan keputusan: 
Jika probabilits lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima 
Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka HA ditolak 
 
                                                          
10Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan 
Penerbit UNDIP, 2006), h. 49. 
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b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling berhubungan secara 
linier. Uji multikolonieritas dapat dilihat dari Varience Inflation Factor (VIF) dan 
nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan sikap variabel independen manakah 
yang dijelaskan variabel independen lainnya. 
Mutlikolinieritas terjadi jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 
10. Jika nilai VIF tidak ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa 
multikolonieritas yang terjadi jika tidak berbahaya (lolos uji multikolinieritas). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah menguji terjadinya perbedaan variance residual 
suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.7 Cara memprediksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar 
scatterpolt, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitasnya yaitu: 
1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka nol. 
2) Titik-titik data tidak mengumpul di atas atau di bawah saja 
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang, 
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 
4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalah pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
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pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi. Mendeteksi autokorelasi dengan Run Test: 
H0: residual (res_1) random (acak) 
HA: residual (res_1) tidak random 
3. Uji Regresi Linear Berganda 
Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan, maka metode yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda untuk mengetahui faktor-faktor yang 
memengaruhi minat nasabah non muslim dalam menggunakan jasa bank syariah di 
Makassar dengan menggunakan Rumus dengan Formula sebagai berikut: 
Y = a + β1X1+ β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan: 
Y = Minat Nasabah Non Muslim (Y) 
a = Konstanta 
β1- β3 = Koefisien masing-masing variabel 
X1 = Produk 
X2 = Lokasi 
X3 = Promosi 
e = Standar Error. 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara individual memengaruhi 
variabel dependen (Y). Pengambilan kesimpulan: 
Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima 
Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak 
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b. Uji simultan (Uji F) 
Uji F adalah pengujian signifikasi persamaan yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3) secara bersama-
sama terhadap variabel tidak bebas (Y). 
Pengambilan kesimpulan: 
Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak 
Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan jika F hitung > F tabel maka 
Ho ditolak 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi adalah nol atau satu. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabelvariabel dependen. Koefisien 
determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen 
(produk, lokasi dan promosi) terhadap variabel dependen (minat nasabah non 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Responden  
Salah satu tujuan dari deskripsi karakteristik responden adalah untuk 
mengetahui seberapa banyak responden yang dominan dalam memakai jasa bank 
syariah. Adapun responden yang dimaksud yaitu dapat dilihat dari jenis kelamin 
umur, pendidikan terakhir dan pekerjaan. 
Selain tujuan di atas, karakteristik responden yaitu menguraikan secara rinci 
identitas responden sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditetapkan. Sehingga 
ditemukan gambaran-gambaran yang menjadi bagian dari sampel dalam penelitian. 
Dengan demikian pengelompokan dari setiap deskripsi sampel mampu diketahui 
dengan baik. Karakteristik sampel akan terjawab dengan baik dan benar apabila 
dalam sebuah penelitian di dapatkan informasi yang lebih akurat. Penelitian ini 
dilaksanakan di Makassar dengan 40 responden. Berikut ini mengenai penjelasan 
responden yang digunakan dalam kuisioner. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Perbedaan jenis kelamin dapat menunjukkan perilaku responden dalam 
memakai jasa. Pengelompokan ini bertujuan untuk mengetahui jenis kelamin yang 
lebih berpotensi dalam memakai jasa bank syariah. Berikut tampilan komposisi 
responden berdasarkan kelompok jenis kelamin 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No.  Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-Laki 16 40.0 
2 Perempuan 24 60.0 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
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Berdasarkan keterangan pada Tabel 4.1 di atas dapat diketahui tentang jenis 
kelamin nasabah non Muslim yang diambil sebagai responden, menunjukkan bahwa 
mayoritas responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 24 orang atau 60%. Dari 
keterangan di atas menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah non Muslim bank 
syariah yang diambil sebagai responden dalam penelitian ini adalah perempuan. 
Keberminatan para perempuan terhadap bank syariah adalah teraturnya pembayaran 
angsuran bulanan yang dilakukan oleh para nasabah dan tidak ada penunggakan 
angsuran melebihi batas sebulan, karena umumnya perempuan sering melakukan 
kegiatan angsuran. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
Perbedaan kondisi individu seperti usia dapat menunjukkan perilaku 
responden dalam menggunakan jasa. Pengelompokan ini bertujuan untuk mengetahui 
kelompok usia yang lebih berpotensi dalam menggunakan jasa bank syariah. Berikut 
tampilan komposisi responden berdasarkan kelompok usia 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No.  Usia Responden Frekuensi Persentase (%) 
1 17-29 Tahun 10 25.0 
2 30-40 Tahun 18 45.0 
3 > 40 Tahun 12 30.0 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
Berdasarkan keterangan pada Tabel 4.2 di atas dapat diketahui tentang usia 
nasabah non Muslim yang diambil sebagai responden, menunjukkan bahwa 
mayoritas usia responden pengguna jasa bank syariah adalah 30-40 Tahun, yaitu 
sebanyak 18 orang atau 45%. Usia 30-40 tahun kondisi produktifitas tertinggi. Hal 
ini mengindikasikan tingginya potensi nasabah segmen ini. Usia juga menunjukkan 
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bahwa mereka dalam jangka panjang dapat dipertahankan menjadi nasabah yang 
setia. Oleh sebab itu kepuasan nasabah dan keunggulan bersaing bank umum/unit 
usaha syariah adalah dua hal kunci dalam membangun nasabah loyal dan 
keberlangsungan bank syariah. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  
Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh nasabah akan berpengaruh terhadap 
pola pikirnya, nasabah yang berpendidikan lebih tinggi cenderung akan berpikir lebih 
maju dan lebih mudah menerima dibanding nasabah yang berpendidikan lebih 
rendah. Tingkat pendidikan akan memengaruhi cara berpikir, cara pandang, bahkan 
persepsinya terhadap suatu kebutuhan. 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No.  Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
1 SMA 13 32.5 
2 Sanjana (S1) 23 57.5 
3 Pascasarjana (S2,S3) 4 10.0 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan keterangan pada Tabel 4.3 di atas dapat diketahui tentang 
pendidikan terakhir nasabah yang diambil sebagai responden, menunjukkan bahwa 
mayoritas nasabah pengguna jasa bank syariah adalah Sanjana (S1), yaitu sebanyak 
23 orang atau 57.5%. Artinya pendidikan nasabah bank syariah sudah bagus. Upaya 
manajemen nasabah bank umum/unit usaha syariah untuk meningkatkan pemahaman 
mereka sangat penting dilakukan. Membangun hubungan partnership yang lebih 
dekat sebagai mahluk sosial adalah salah satu faktor penting yang sangat bermanfaat 





4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan  
Jenis pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang tentu ada kaitannya dengan 
tingkat pendapatan yang diperoleh. Jenis pekerjaan sangat memengaruhi sikap 
seseorang. Deskripsi karakteristik responden menurut jenis pekerjaan yaitu 
menguraikan atau memberikan gambaran mengenai identitas responden menurut 
jenis pekerjaan responden. Dalam deskripsi karakteristik responden, dikelompokkan 
menurut jenis pekerjaan responden yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No.  Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
1 PNS 20 50.0 
2 SWASTA 7 17.5 
3 WIRAUSAHA 13 32.5 
Jumlah  40 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan keterangan pada Tabel 4.4 di atas dapat diketahui tentang 
pekerjaan nasabah yang diambil sebagai responden, menunjukkan bahwa mayoritas 
nasabah pengguna jasa bank syariah adalah PNS yaitu sebanyak 20 orang atau 50%. 
Kondisi ini adalah peluang bagi bank syariah karena PNS akan sangat potensial baik 
sebagai nasabah funding maupun landing dan juga usaha perbankan lainnya, seperti 
transfer, pembayaran berbagai transaksi dan biaya-biaya hidup mereka. Tetapi disisi 
lain pengusaha umumnya memiliki kebutuhan dan keinginan berbeda dengan profesi 
lainnya. 
B. Deskripsi Variabel Penelitian  
1. Produk 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk 
memuaskan sesuatu keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, 
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pengalaman, acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi, dan ide Secara 
deskriptif penilaian labelisasi halal ditampilkan melalui tabel berikut: 
Tabel 4.5 Tanggapan Responden terhadap Produk 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
1 X1.1 22 55,0 14 35,0 4 10,0 0 - 0 - 
2 X1.2 21 52,5 15 37,5 4 10,0 0 - 0 - 
3 X1.3 15 37,5 19 47,5 6 15,0 0 - 0 - 
4 X1.4 19 47,5 17 42,5 3 7,5 1 2,5 0 - 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Jawaban responden sebagaimana pada tabel menunjukkan bahwa dominan 
responden memberikan jawaban sangat setuju terhadap variabel produk, artinya 
jawaban responden menunjukkan bahwa bank syariah juga menawarkan berbagai 
ragam produk yang menarik dan beraneka ragam. Berbagai ragam produk yang 
menarik dan beraneka ragam ini ternyata juga menarik perhatian non muslim. 
Berdasarkan jawaban mengenai produk bank syariah, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan sangat setuju dimana hasil terbanyaknya terdapat 
pada item pertanyaan X1.1 yaitu terdapat 22 responden atau 55,0% dengan item 
pertanyaan produk pada bank syariah mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa 
fasilitas produk bisa menjadi salah satu faktor penyebab non Muslim bergabung 
menjadi nasabah di bank syariah. 
2. Lokasi  
Variabel lokasi ini diwakili oleh empat item pertanyaan, yaitu tanggapan 
responden terhadap lokasi bank syariah yang strategis karena berada dekat dipusat 
pemerintahan, lokasi bank syariah berada didekat kantor-kantor lain, lokasi bank 
syariah berada didekat pusat perbelanjaan, dan lokasi bank syariah berada didekat 
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nasabah. Adapun pendapat responden terhadap item-item variabel lokasi adalah 
dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Tanggapan Responden terhadap Lokasi 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
1 X2.1 9 22,5 26 65,0 5 12,5 0 - 0 - 
2 X2.2 15 37,5 18 45,0 7 17,5 0 - 0 - 
3 X2.3 8 20,0 17 42,5 14 35,0 1 2,5 0 - 
4 X2.4 6 15,0 14 35,0 17 42,5 2 5,0 1 2,5 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Jawaban responden sebagaimana pada tabel menunjukkan bahwa dominan 
responden memberikan jawaban setuju terhadap variabel lokasi, artinya jawaban 
responden menunjukkan bahwa lokasi bank syariah strategis karena dekat dengan 
nasabah, akses jalan menuju lokasi bank mudah dan terdapat banyak fasilitas 
transportasi untuk menuju kesana. 
Berdasarkan jawaban mengenai lokasi bank syariah, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dimana hasil terbanyaknya terdapat pada 
item pertanyaan X2.1 yaitu terdapat 26 responden atau 65,0% dengan item 
pertanyaan lokasi bank syariah strategis karena berada di pusat pemerintahan. Hal 
ini menunjukkan bahwa letaknya cukup strategis berada di pinggir jalan, mudah 
dijangkau dan ditemukan. 
3. Promosi 
Variabel promosi disini diwakili dengan empat item pertanyaan, di antaranya 
adalah Banyaknya media yang digunakan untuk melakukan promosi memudahkan 
nasabah untuk memahami bank syariah, bank syariah ditujukan untuk berbagai 
macam lapisan masyarakat, Pemberian insentif agar membeli produk yang diberikan 
oleh bank syariah telah membuat para nasabah tertarik, bank syariah sering 
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memberikan hadiah kepada nasabah yang loyal. Untuk tanggapan responden dalam 
variabel promosi dapat dijelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 Tanggapan Responden terhadap Promosi 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
1 X3.1 5 12,5 31 77,5 4 10,0 0 - 0 - 
2 X3.2 6 15,0 22 55,0 11 27,5 1 2,5 0 - 
3 X3.3 9 22,5 21 52,5 10 25,0 0 - 0 - 
4 X3.4 9 22,5 15 37,5 12 30,0 4 10,0 0 - 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Jawaban responden sebagaimana pada tabel menunjukkan bahwa dominan 
responden memberikan jawaban setuju terhadap variabel promosi, artinya jawaban 
responden menunjukkan bahwa promosi bank syariah menjadi salah satu faktor yang 
membuat non muslim bergabung menjadi nasabah di bank syariah. Promosi yang 
dilakukan marketing kami seperti yang saya jelaskan tadi, yaitu dengan cara 
blusukan ke pasar-pasar untuk menawarkan produk bank syariah kepada para 
pedagang pasar. 
Berdasarkan jawaban mengenai promosi bank syariah, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dimana hasil terbanyaknya terdapat pada 
item pertanyaan X3.1 yaitu terdapat 31 responden atau 77,5% dengan item 
pertanyaan banyaknya media yang digunakan untuk melakukan promosi 
memudahkan nasabah non Muslim untuk memahami bank syariah. Hal inilah yang 
menjadikan nasabah berminat menginvestasikan dananya di bank syariah. Promosi 
yang dilakukan bank syariah baik melalui media elektronik maupun cetak 
memudahkan masyarakat untuk memahami tentang bank syariah tidak hanya 




4. Minat Nasabah Non Muslim 
Variabel minat nasabah merupakan variabel dependen. Variabel ini terdiri 
atas dua item pertanyaan indikator minat nasabah non muslim menjadi nasabah di 
bank syariah meliputi: dengan memperhatikan variabel produk, lokasi dan promosi, 
akan berkeinginan menjadi nasabah di bank syariah, anda akan menyarankan pada 
orang lain untuk menjadi nasabah di bank syariah. Untuk tanggapan atau sikap 
terhadap item-item dalam variabel ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Tanggapan Responden terhadap Minat Nasabah 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
1 Y1 7 17,5 21 52,5 12 30,0 0 - 0 - 
2 Y2 4 10,0 15 37,5 19 47,5 2 5,0 0 - 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Jawaban responden sebagaimana pada tabel menunjukkan bahwa dominan 
responden memberikan jawaban setuju terhadap variabel minat nasabah, artinya 
jawaban responden menunjukkan bahwa minat nasabah non Muslim menggunakan 
jasa bank syariah terkait dengan produk, lokasi dan promosi yang dilakukan bank 
syariah. 
Berdasarkan jawaban mengenai minat nasabah non Muslim, menunjukkan 
bahwa dominan responden menyatakan setuju dimana hasil terbanyaknya terdapat 
pada item pertanyaan Y2 yaitu terdapat 19 responden atau 47,5% dengan item 
pertanyaan akan menyarankan pada orang lain untuk bertransaksi di bank syariah. 
Dengan memperhatikan variabel produk, lokasi dan promosi nasabah non Muslim 
berkeinginan untuk bertransaksi di bank syariah dan akan menyarankan pada orang 




C. Hasil Analisis Statistik 
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
a. Uji Validitas  
Uji Validitas digunakan untuk mengukur ketetapan suatu item dalam 
kuesioner atau skala yang ingin diukur. Dalam penentuan valid atau tidaknya item 
digunakan, kegiatan yang harus dilakukan adalah dengan membandingkan rhitung 
dengan rtabel dimana tarif signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan N = 40. 
adapun hasil outputnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini, 
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas 
Produk (X1) rhitung rtabel Keterangan  
X1.1 0,743 0,361  Valid  
X1.2 0,789 0,361 Valid 
X1.3 0,843 0,361 Valid 
X1.4 0,697 0,361 Valid 
Lokasi (X2) rhitung rtabel Keterangan  
X2.1 0,757 0,361 Valid 
X2.2 0,592 0,361 Valid 
X2.3 0,813 0,361 Valid 
X2.4 0,758 0,361 Valid 
Promosi (X3) rhitung rtabel Keterangan  
X3.1 0,648 0,361 Valid 
X3.2 0,804 0,361 Valid 
X3.3 0,640 0,361 Valid 
X3.4 0,825 0,361 Valid 
Minat Nasabah (Y) rhitung rtabel Keterangan  
Y1 0,893 0,361 Valid 
Y2 0,911 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Dari hasil uji vadilitas yang disajikan pada tabel menunjukkan bahwa semua 
nilai rhitung > dari rtabel (0,361), artinya tiap pertanyaan berkorelasi dengan skor 




b. Uji Reabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 
alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukurannya 
diulang. Dalam hal ini uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha dengan kriteria bahwa tingkat alpa dihitung lebih besar dari 
koefisien Alpha Cronbach‟s sebesar 0,60 maka data yang diujikan memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Adapun hasil dari perhitungannya dapat terlihat pada tabel 
hasil output SPSS 21 di bawah ini  
Tabel 4.10 Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
Produk 0,766 Reliabel 
Lokasi 0,697 Reliabel 
Promosi 0,700 Reliabel 
Minat Nasabah 0,770 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Tabel di atas dapat dilihat dari Cronbach Alpha untuk semua variabel nilai 
lebih dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian telah reliabel 
dengan kata lain bisa diandalkan atau dipercaya. 
2. Uji Asumsi Klasik  
Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi linier 
berganda. Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas yang 
dilakukan menggunakan bantuan komputer program SPSS 21. Hasil uji prasyarat 





a. Uji normalitas  
Pengujian normalitas data digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel bebas, dan variabel terikat atau keduanya memiliki distribusi 
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 


















Gambar 4.1 Normalitas Data (P-P Plot) 
Sebagaimana terlihat dalam grafik Normal P-P plot of regression 
Standardized Residual, terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, 
serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal (membentuk garis lurus), maka 
dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal dan model regresi layak digunakan. 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila histogram berbentuk lonceng (bell 
shaped curve). Dengan melihat tampilan histogram di bawah, dapat disimpulkan 
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bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi normal, karena berbentuk 













Gambar 4.2 Histogram 
b. Uji Multikolinieritas  
Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinieritas dalam suatu model regresi 
dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang terdapat pada masing-
masing variabel. Suatu model regresi yang bebas dari masalah multikolinieritas 
apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Hasil analisis uji multikolinearitas 
secara ringkas dirangkurn pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Produk 0,995 1,005 Non Multikolinieritas 
Lokasi 0,981 1,020 Non Multikolinieritas 
Promosi 0,979 1,022 Non Multikolinieritas 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
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Tabel di atas terlihat bahwa kedua variabel bebas memiliki besaran angka 
VIF di sekitar angka 1 yaitu 0,995 besaran angka Tolerance semuanya mendekati 
angka 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Multikolinieritas antara 
ketiga kedua bebas dan model regresi layak digunakan. 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskodastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 














Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 
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Grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi pengaruh 
variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
3. Uji Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi dilakukan karena untuk mengetahui tingkat pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun secara parsial, 
serta menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil 
pengujian disajikan dalam rekapitulasi hasil analisis regresi berganda sebagai 
berikut. 
Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients T Sig Keterangan 
B 
Konstanta  -4,097 -2,281 0,029  
Produk 0,188 2,811 0,008 Signifikan  
Lokasi 0,178 2,717 0,010 Signifikan  
Promosi 0,350 5,095 0,000 Signifikan  
R2     = 0,565 Fhitung = 15,605 
Ttabel = 1,671 Ftabel    = 3,150 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Dari hasil analisis regresi linier berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut 
Y= -4,097 + 0,188X1 + 0,178X2 + 0,350X3 + e 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut di atas dapat di 
interprestasikan sebagai berikut: 
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a. Jika variabel independen dianggap konstan (nol) maka kepuasan pelanggan 
adalah sebesar -4,097. Hal ini berarti jika tidak ada produk, lokasi dan promosi 
maka minat nasabah akan berkurang nilainya. 
b. Koefisien regresi variabel produk (X1) bernilai positif sebesar 0,188 hal ini 
menunjukkan bahwa variabel produk bertambah 1 poin, sementara variabel 
independen lainnya tetap, maka minat nasabah akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,188 dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk variabel produk 
bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi produk maka semakin 
tinggi pula tingkat minat nasabah. 
c. Koefisien regresi variabel lokasi (X2) bernilai positif sebesar 0,178 hal ini 
menunjukkan bahwa variabel lokasi bertambah 1 poin, sementara variabel 
independen lainnya tetap, maka minat nasabah akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,178 dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk variabel lokasi 
bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi lokasi maka semakin 
tinggi pula tingkat keputusan minat nasabah. 
d. Koefisien regresi variabel promosi (X3) bernilai positif sebesar 0,350 hal ini 
menunjukkan bahwa variabel promosi bertambah 1 poin, sementara variabel 
independen lainnya tetap, maka minat nasabah akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,350 dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk variabel promosi 
bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi promosi maka 






4. Uji Kelayakan Model 
a. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien Determinasi (R2) mengukur seberapa besar pengaruhmvariabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi menggunakan 
Adjusted R Suare. Dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini  
Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,752 0,565 0.529 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu, 
dianjurkan untuk menggunakan adjusted R Square (R2) pada saat mengevaluasi 
model regresi terbaik. Dari tabel koefisien determinasi di atas, dapat dilihat bahwa 
angka koefisien korelasi (R) sebesar 0,752. Hal ini berarti hubungan antar variabel 
independen dengan variabel dependen sebesar 75,2%. Dari angka tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen sangat kuat. 
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted R 
Square) yang diperoleh sebesar 0,529. Hal ini menunjukkan variasi perubahan minat 
nasabah dapat dijelaskan sebesar 52,9%. Sedangkan sisanya 47,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis ini. 
b. Uji F  
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh signifikan baik positif maupun negatif 
terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini 
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Tabel 4.14 Hasil Uji F 
Variabel Fhitung Ftabel Sig. 
Produk 
15,605 3,150 0,000b Lokasi 
Promosi 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Dari uji ANOVA atau F test diperoleh Fhitung sebesar 15,605 > Ftabel sebesar 
3,150 dengan probabilitas sebesar 0,000. Karena nilai probabilitas < 0,05, maka 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi minat nasabah atau dapat 
dikatakan bahwa variabel produk, lokasi dan promosi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap minat nasabah non Muslim. 
c. Uji Hipotesis (Uji T)  
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut 
ini 
Tabel 4.15 Hasil Uji T 




Lokasi 2,717 0,010 
Promosi 5,095 0,000 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Dari data di atas, maka diperoleh hasil analisis berikut ini: 
a. Variabel produk memiliki nilai thitung 2,811 > ttabel 1,671 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,008 < 0,05 bertanda positif, yang artinya bahwa variabel produk 
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah non Muslim. 
b. Variabel lokasi memiliki nilai thitung 2,717 > ttabel 1,671 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,010 < 0,05 bertanda positif, yang artinya bahwa variabel lokasi 
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah non Muslim. 
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c. Variabel promosi memiliki nilai thitung 5,095 > ttabel 1,671 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 bertanda positif, yang artinya bahwa variabel promosi 
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah non Muslim. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Produk terhadap Minat Nasabah Non Muslim 
Teori Kotler1 mengenai konsep bauran pemasaran (marketing mix) yang 
salah satunya adalah produk. Keunggulan produk bank merupakan salah satu faktor 
penting agar menarik perhatian dan minat masyarakat untuk bertansaksi pada bank 
tersebut. Produk adalah segala sesuatu yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
ataupun organisasi. Pengertian produk scara umum juga dikemukakan oleh beberapa 
ahli. Menurut Kotler produk adalah segala sesuatu yang bisa ditawarkan kepada 
sebuah pasar agar diperhatikan, diminta, dipakai atau dikonsumsi sehingga mungkin 
memuaskan keinginan atau kebutuhan. 
Produk-produk bank syariah yang beragam, inovatif, dan menarik menjadi 
daya pikat nasabah non Muslim untuk menggunakan jasa bank syariah. Fitur-fitur 
pendukung seperti ATM yang dapat ditemukan memberi kemudahan kepada 
responden dalam melakukan transaksi antar bank. Perolehan bagi hasil yang sesuai 
dengan harapan menjadi nilai tersendiri oleh nasabah. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui variabel produk berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap minat nasabah non Muslim hal ini dapat dilihat dari 
signifikansi produk sebesar 0,008 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 
yang digunakan yaitu 0,05. Dan dapat juga dilihat dari thitung sebesar 2,811 yang 
berarti thitung > ttabel yaitu 1,671. Koefisien regresi produk sebesar 0,188 menyatakan 
                                                          
1Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran (Jakarta; Erlanga, 2011), h. 23 
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bahwa setiap terjadi kenaikan nilai produk sebesar satu satuan, maka akan diikuti 
dengan kenaikan minat nasabah sebesar 0,188 maka dengan demikian Ha diterima, 
bahwa secara parsial produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
nasabah non Muslim menggunakan jasa bank syariah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa produk berpengaruh positif terhadap minat nasabah non Muslim. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Evi Yupitri dan Raina Linda Sari2 yang menyatakan bahwa variabel 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non Muslim.  Hal 
ini dikarenakan produk yang diberikan bank syariah sesuai ketentuan Islam, 
termasuk bank syariah yang mampu memberikan jaminan kepada nasabah sehingga 
mempunyai daya tarik tersendiri bagi nasabah yang menabung di bank syariah. 
Produk bank syariah mempunyai ciri khas yang mampu memberikan sesuatu 
bagi yang menggunakan, selain itu bank syariah akan memberikan dampak yang baik 
kepada nasabah ataupun lembaga keuangan, karena produk bank syariah berbasis 
pada ekonomi Islam sehingga berdasarkan syariat Islam. 
Nasabah memiliki sikap yang berbeda-beda di dalam menilai kualitas produk 
yang menonjol. Kualitas produk yang paling menonjol bukan berarti merupakan hal 
penting bagi nasabah. Pada kondisi pasar pembeli, nasabah haruslah dapat membeli 
aneka macam tawaran produk/jasa bank. Bank harus dapat memberikan produk yang 
mumpuni dan apabila tidak maka nasabah akan segera berpaling ke bank lain yang 
dapat memberikan kualitas produk yang lebih baik. Agar bank dapat menang dalam 
persaingan dan tetap bertahan hidup maka bank harus berwawasan pelanggan. 
                                                          
2Evi Yupitri dan Raina Linda Sari, “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Non Muslim 




Penyediaan produk yang berkualitas terbaik merupakan keharusan bagi bank. 
Semakin baik kualitas produk yang di tawarkan oleh bank maka semakin tinggi pula 
kepuasan nasabah, sehingga semakin tinggi pula minat nasabah menabung. 
Kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan 
fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, 
kemudahan pengoperasian dan reparasi produk- produk lainnya.3 Produk di 
definisikan sebagai semua hal yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk menarik 
perhatian, akuisisi, penggunaan, atau konsumsi yang dapat memuaskan suatu 
keinginan atau kebutuhan. Dalam mengevaluasi kepuasan terhadap produk, jasa, 
atau perusahaan tertentu, konsumen umumnya mengacu pada berbagai pengaruh dan 
dimensi. Nilai suatu produk dapat di evaluasi oleh nasabah melalui manfaat yang 
dapat ditawarkan oleh produk tersebut dibandingkan produk bank lain.4 
2. Pengaruh Lokasi terhadap Minat Nasabah Non Muslim 
Dalam bauran pemasaran (marketing mix) yang mengatakan lokasi 
merupakan salah satu faktor untuk menarik minat masyarakat menjalin hubungan 
dengan bank. Dalam memilih lokasi diharapkan berada pada tempat yang mudah 
dijangkau oleh konsumen sehingga mereka tertarik untuk melakukan pembelian.  
Lokasi yang strategis memengaruhi minat masyarakat non Muslim untuk bertansaksi 
di bank Syariah. Salah satu kunci menuju sukses adalah lokasi, lokasi dimulai 
dengan memilih komunitas. Keputusan ini sangat bergantung pada potensi 
pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan, iklim politik, dan sebagainya. 
                                                          
3Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, h. 283. 
4M Faisal Abdullah, Manajemen Perbankan Teknis Analisis Kinerja Keuangan Bank 
(Malang: UMM Press, 2003), 227. 
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Salah satu strategi yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah pemilihan 
lokasi, baik lokasi pabrik untuk perusahaan manufaktur ataupun lokasi usaha untuk 
perusahaan jasa/retail maupun lokasi perkantorannya. Pemilihan lokasi, diperlukan 
pada saat perusahaan mendirikan usaha baru, melakukan ekspansi usaha yang telah 
ada maupun memindahkan lokasi perusahaan ke lokasi lainnya. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui variabel lokasi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap minat nasabah non Muslim hal ini dapat dilihat dari 
signifikansi lokasi sebesar 0,010 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 
yang digunakan yaitu 0,05. Dan dapat juga dilihat dari thitung sebesar 2,717 yang 
berarti thitung > ttabel yaitu 1,671. Koefisien regresi lokasi sebesar 0,178 menyatakan 
bahwa setiap terjadi kenaikan nilai lokasi sebesar satu satuan, maka akan diikuti 
dengan kenaikan minat nasabah sebesar 0,188 maka dengan demikian Ha diterima, 
bahwa secara parsial lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
nasabah non Muslim menggunakan jasa bank syariah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap minat nasabah non Muslim. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Fitri Tyas Hapsari dan Irfan Syauqi Beik5 yang menyatakan bahwa 
variabel lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non 
Muslim.  Lokasi yang strategis memengaruhi minat masyarakat non Muslim karena 
lokasi salah satu hal yang menjadi pertimbangan dalam memilih bank. 
Penentuan lokasi perlu dilakukan dengan matang yang terdiri dari lokasi 
untuk kantor pusat, cabang, dan pabrik. Dalam kaitannya dengan studi kelayakan 
                                                          
5Fithri Tyas Hapsari & Irfan Syauqi Beik, “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Nasabah Non-Muslim dalam Menggunakan Jasa Bank Syariah di DKI Jakarta”, Jurnal Al-Muzara’ah, 
Vol. 2, No. 1. 
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bisnis, hal yang paling komplek dan rumit yaitu penentuan lokasi pabrik. 
Pertimbangannya yaitu apakah dekat dengan bahan baku atau pasar atau konsumen, 
biaya dan luas produksi. 
Menurut Lupiyoadi6 pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis 
karena dapat menentukan tercapainya tujuan badan usaha dalam pengertian lain 
lokasi adalah tempat dimana perusahaan harus bermarkas melakukan operasi. Lokasi 
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi nasabah non Muslim dalam 
menggunakan bank syariah, kemudahan pencapaian lokasi bank syariah dipicu 
dengan sarana dan prasarana untuk mencapai dimana bank syariah beroprasi 
misalnya saja seperti transportasi. Lokasi juga dikarenakan oleh kedekatan antara 
tempat tinggal mereka dengan lokasi bank dan lokasi yang mudah dijangkau oleh 
kendaraan, karena semakin jauh lokasi bank maka biaya untuk menuju bank juga 
semakin besar,  serta kondisi gedung dengan adanya pengaturan ruang, pemeliharaan 
gedung sehingga membuat nasabah menjadi nyaman. 
3. Pengaruh Promosi terhadap Minat Nasabah Non Muslim 
Salah satu tujuan promosi bank adalah menginformasikan segala jenis produk 
dan keunggulan-keunggulannya yang dapat menarik calon nasabah baru. Strategi 
promosi yang dilakukan oleh  untuk menarik minat nasabah baru  menggunakan 
berbagai media untuk mempromosikan produknya. Adanya promosi yang menarik 
yang diberikan pegadaian yaitu iklan atau acara amal untuk menarik minat nasabah 
hingga memberikan biaya adminstrasi yang murah dan pengoptimalan taksiran 
barang jaminan sehingga nasabah memperoleh pinjaman yang sesuai. Promosi yang 
dilakukan harus menarik agar dapat menarik nasabah menggunakan produk-produk 
                                                          
6Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba Empat, 2013), h. 61. 
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yang ada di bank syariah. Salah satu tujuan promosi adalah menginformasikan segala 
jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon nasabah yang baru. 
Kemudian promosi juga berfungsi mengingatkan nasabah akan produk, promosi juga 
ikut mempengaruhi nasabah untuk membeli dan akhirnya promosi juga akan 
meningkatkan citra bank dimata para nasabah. Dalam hal ini bank syariah harus 
membuat promosi semaksimal dan semenarik mungkin agar calon nasabah non-
muslim tertarik untuk menggunakan bank syariah. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui variabel promosi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap minat nasabah non Muslim hal ini dapat dilihat dari 
signifikansi promosi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 
yang digunakan yaitu 0,05. Dan dapat juga dilihat dari thitung sebesar 5,095 yang 
berarti thitung > ttabel yaitu 1,671. Koefisien regresi promosi sebesar 0,350 menyatakan 
bahwa setiap terjadi kenaikan nilai promosi sebesar satu satuan, maka akan diikuti 
dengan kenaikan minat nasabah sebesar 0,350 maka dengan demikian Ha diterima, 
bahwa secara parsial promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
nasabah non Muslim menggunakan jasa bank syariah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa promosi berpengaruh positif terhadap minat nasabah non Muslim. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Amaliah Al Azmi7 yang menjelaskan hal yang demikian dimana 
variabel promosi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap keputusan dan juga 
persepsi nasabah non Muslim untuk menggunakan bank syariah. Hal ini sesuai juga 
dengan teori Indriyo8 kegiatan promosi yang dilakukan bank menjadi sarana untuk 
                                                          
7Amaliah Al Azmi, “Alasan Nasabah Non Muslim Memilih Pembiayaan Murabahah di Bank 
Syariah (Studi Kasus Nasabah di BNI Syariah Kc. Rungkut Surabaya)”, JESTT Vol. 2 No. 1 (Januari 
2015) 
8Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: BPFE UGM, 2010). 
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memperkenalkan produk yang dimiliki bank kepada nasabah sehingga nasabah 
mengenal lebih jauh produk-produk yang ditawarkan bank. Promosi merupakan 
kegiatan penting bagi setiap perusahaan termasuk bank karena sebaik apapun produk 
yang dihasilkan jika tidak dikenal oleh nasabah maka produk tersebut tidak akan 
berhasil di pasaran. 
Promosi dalam tinjauan syariah harus sesuai dengan sharia compliance yang 
merefleksikan kebenaran, keadilan dan kejujuran kepada masyarakat. Segala 
informasi yang terkait dengan produk harus diberitahukan secara transparan dan 
terbuka sehingga tidak ada potensi unsur penipuan dan kecurangan dalam melakukan 
promosi. Menurut prinsip syariah, kegiatan pemasaran harus dilandasi semangat 
beribadah kepada Tuhan Sang Maha Pencipta, berusaha semaksimal mungkin untuk 
kesejahteraan bersama, bukan untuk kepentingan golongan apalagi kepentingan 
sendiri. 
kegiatan strategi (rencana) pemasaran merupakan suatu interaksi yang 
berusaha untuk menciptakan atau mencapai sasaran pemasaran seperti yang 
diharapkan untuk mencapai keberhasilan dan dimana sudah menjadi sunnatullah 
bahwa apapun yang sudah kita rencanakan, berhasil atau tidaknya pada ketentuan 
Allah dan didalam pelaksanaan suatu perencanaan dalam Islam haruslah bergerak 
kearah suatu sintesis yang wajar antara pertumbuhan ekonomi dengan keadilan 
sosial melalui penetapan kebijaksanaan yang pragmatik, namun konsisten dengan 
jiwa Islam yang mana tidak terlepas dengan tuntunan al-quran dan hadist juga sesuai 








Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan: 
1. Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non 
Muslim menggunakan jasa bank syariah. Hal ini berarti produk yang 
diberikan bank syariah memiliki nilai tersendiri yang menarik nasabah non 
muslim untuk menggunakannya. Disamping itu juga, produk-produk jasa 
bank syariah beraneka ragam, sehingga memberikan nasabah berbagai macam 
pilihan. 
2. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non 
Muslim menggunakan jasa bank syariah. Hal ini berarti bahwa pemilihan 
lokasi yang strategis dapat menarik nasabah non Muslim untuk menggunakan 
jasa bank syariah. Lokasi yang strategis seperti dekat dengan pusat 
pemerintahan, pusat perbelanjaan dan tentunya lokasi rumah nasabah 
menjadi hal yang menjadikan nasabah non Muslim memilih menggunakan 
jasa bank syariah. 
3. Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non 
Muslim menggunakan jasa bank syariah. Hal ini berarti bahwa promosi yang 
dilakukan bank syariah bukan hanya melalui media-media pada umumnya 
tetapi telah merambah kepada jejaring sosial, media cetak dan sebagainya. 
Hal inilah informasi terkait bank syariah telah sampai pada masyarkat akar 
rumput bukan hanya pada kalangan ekonomi ke atas. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non 
Muslim menggunakan jasa bank syariah tentu menjadi hal yang positif 
kepada pihak perbankan untuk senantiasa melakukan upaya peningkatan 
aneka produk dalam rangka menarik nasabah yang sebesar-besarnya. 
2. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non 
Muslim menggunakan jasa bank syariah, dengan demikian tentunya menjadi 
pertimbangan untuk mendirikan bank-bank syariah atau cabang-cabang 
dengan alternative lokasi yang mudah dijangkau dan berdekatan dengan 
pusat-pusat kegiatan. 
3. Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non 
Muslim menggunakan jasa bank syariah, hal ini perlu ditingkatkan lebih jauh 
apalagi dengan kemajuan informasi dan teknologi seperti sekarang ini 
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